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ABSTRAK

Nurul Amaliah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas
VII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Suradi Tahmir dan Pembimbing II
Nasrun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan metodel Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual pada
pembelajaran matematika siswa kelas VII1.B SMP Negeri 1 Eremerasa kabupaten
Bantaeng tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini mengacu pada Kkriteria
keefektifan pembelajaran, yaitu: (1) Hasil belajar yang meliputi ketuntasan
individu, ketuntasan klasikal dan gain atau peningkatan hasil belajar, (2) aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan (3) respons siswa terhadap proses
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest
Posttest. Sampel eksperimennya adalah siswa kelas VIII.LB SMP Negeri 1
Eremerasa kabupaten Bantaeng. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respons siswa, serta
lembar keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
skor rata-rata posttest 81,33 lebih besar dari pada skor rata-rata pretest 17,00
dengan standar deviasi masing-masing pretest 3,82 dan posttest 6,89. Dari hasil
tersebut juga diperoleh bahwa pada pretest 0 siswa atau 100% tidak mencapai
ketuntasan individual dan ini berarti ketuntasan klasikal belum tercapai.
Sedangkan pada posttest 24 siswa atau 100% telah mencapai ketuntasan
individual dan ini berarti ketuntasan klasikal telah tercapai. Selain itu, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu
0,77 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (2) Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa yaitu 86% maka aktivitas siswa mencapai kriteria aktif dan (3)
respons siswa menunjukkan positif dimana rata-rata persentasenya adalah 93%.
Dengan demikian metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VI1I1.B SMP
Negeri 1 Eremerasa.

Kata Kunci: Quantum learning dan kontektual
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa
banyak ditentukan oleh kreaktivitas pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena itu
peranan pendidikan sangat penting sebeb pendidikan merupakan lembaga yang
berusaha membangun masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan
yaitu membina mental rasio intelek dan kepribadian dalam rangka membentuk
manusia seutuhnya.

Salah satu jenis pendidikan yang dilakukan secara sistematis dan terencana
adalah sekolah. Ini bukan berarti fungsi pendidikan yang dimiliki oleh lingkungan
keluarga dan masyarakat diabaikan, sebeb keluarga merupakan salah satu bagian
dari komite sekolah dan ikut berperan dalam membagun sekolah walaupun tidak
secara langsung.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi
ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran matematika, selain mempunyai
sifat yang abstrak, matematika merupakan ilmu universal yang mendasari

perkembangan teknologi modern. Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari



tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep matematika. Sebagai ilmu yang
universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari berbagai disiplin ilmu yang ada
dalam kehidupan manusia.

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika
sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang
membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang
dipelajarinya kurang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran
matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa.

Seorang guru merupakan kunci sukses dalam peningkatan sebuah mutu
pendidikan yang dapat mengarahkan, mengatur, bertanggung jawab dan dapat
menciptakan sebuah suasana yang mendorong seorang siswa untuk dapat
melaksankan kegiatan-kegiatan didalam kelas. Sebuah upaya untuk dapat
menunjang tugas tersebut sangat perlu adanya pemilihan metode sesuai dengan
materi yang akan diajarkan oleh guru sehingga akan berpengaruh terhadap acara
belajar siswa, yang mana setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda.

Kenyataan yang banyak dijumpai di kelas-kelas suatu sekolah selama ini
adalah pembelajaran yang berpusat pada guru yang meletakkan guru sebagai
pemberi pengetahuan bagi siswa, dan mengangap bahwa matematika suatu
pelajaan yang membosankan. Sehingga, siswa kurang aktif dan tidak terlalu

memberi respon pada guru saat pembelajaran berlangsung.



Sesuai hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng yang dilaksanakan penulis pada selasa, 24 juli
2018, sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 (K13) dengan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika adalah 70.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih
sangat rendah, bahkan kelihatannya siswa cenderung acuh tak acuh dalam
mempelajari matematika, interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah,
Mereka beranggapan bahwa apa yang disajikan dalam materi pembelajaran
matematika hanya sebatas pada wilayah sekolah saja, tidak ada pengaruh dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang
mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada siswa yang diam saja dan ada juga
yang bermain-main sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran. Selain itu,
siswa juga menganggap sulitnya pelajaran matematika karena banyaknya rumus-
rumus yang harus dihafal. Hal tersebut menjadikan siswa cenderung pasif, kurang
termotivasi, dan kurang kreatif.

Akibatnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa
kabupaten Bantaeng masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ulangan tengah semester TA. 2017/2018 yang menunjukkannilai rata-rata siswa
adalah 55,93 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 24 siswa yang mengikuti
ulangan, hanya 7 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Metode pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan hasil belajar siswa
rendah dan menyebabkan siswa tidak berminat mengikutinya. Metode

pembelajaran yang tidak tepat disebabkan karena pembelajaran yang berlangsung



satu arah dan bersifat pasif. Siswa-siswa yang merasa takut dan cemas untuk
bertanya, sehingga siswa tidak paham terhadap materi yang diberikan guru.
Dengan sikap pasif tersebut menyebabkan tidak adanya interaksi timbal balik
antara guru dan siswa.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa adalah metode pembelajaran Quantum Learning dengan Pendekatan
Kontekstuaal, Berdasarkan latar belakang uraian tersebut, maka peneliti
mengambi ljudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Metode Quantum Learning dengan Pendekatan kontekstual Pada Siswa

Kelas V111 SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika
melalui penerapan Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual efektif
diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 EremerasaKabupaten Bantaeng?”.
Ditinjau dari indicator keefektifan sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui penerapan Metode
Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual padasiswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui
penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual

padasiswa kelas VVIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng?



3. Bagaimana respon terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka "tujuan
pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, adapun
secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa melalui penerapan Metode
Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada siswa VIII SMP
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual
pada siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada

siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng.



. ManfaatPenelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

. Bagi siswa: Dapat memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar matematika
dan lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran.

. Bagi guru: Sebagai bahan masukan dan salah satu acuan bagi guru matematika
dalam memilih metode pembelajaran.

. Bagi sekolah: Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat
dijadikan masukan mengenai salah satu metode pembelajaran yang efektif.

. Bagi peneliti: Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahua nsekaligus
dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai

calon pendidik.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pebelajaran Matematika
Untuk lebih mengetahui definisi efektivitas pembelajaran matematika
terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa hal seperti: pengertian efektivitas,
pengertian belajar, pembelajaan matematika, pengertian efektivitas pembelajaran
matematika, indikator efektivitas pembelajaran matematika.
a. Pengertian Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata “efektif’, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia(2017:77), “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti:
(1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.
Menurut Uno dan Nurdin( 2012:6) mengemukan bahwa efektivitas
ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah
dapat dicapai oleh peserta didik. Sedangkan menurut Abdurahmat (Badriyah,
2015 : 33) mengemukakan bahwa efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat waktu.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara

atau usaha tertentu sesuai dengan target yang telah direncanakan.



b. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai buah dari
kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelajaran
di kelas maupun di luar kelas. Menurut Travers (Suprijono, 2015:2) belajar adalah
proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

Menurut Gagne (Suprijono, 2015: 2) “belajar adalah perubahan dispo = °
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan secara alamiah.
Sedangkan menurut Thorndike (Suprijono, 20015: 20) “belajar merupakan
peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa yang disebut stimulus
dan respon”.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah perubahan tingakah laku individu sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya.

c. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah serangkaian proses atau cara yang diselenggarakan
oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik, dimana belajar mencakup
bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.Uno dan Nurdin (2012: 144), mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah
proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan peserta didik
dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan”.

Trianto (2011:17) memberikan definisi bahwa “pembelajaran merupakan

interaksi dua arah dari seorang pendidik dan peserta didik, di mana antara



keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Hudojo (Hasratuddin, 2014 : 30) menyatakan bahwa matematika
merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis
dan penalarannya dedukti, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan
mental yang tinggi.

Dari beberapa definisi diatas, pembelajaran matematika adalah
serangkaian aktivitas pendidik dalam memberikan pengajaran terhadap peserta
didik untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan
kemampuan sendiri secara berkesinambungan, sehingga konsep atau prinsip itu
terbangun dengan metode atau pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat
meningkatkan kompetensi dasar dan kemampuan peserta didik.

d. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika

Menurut Gagne dan Briggs (Unodan Nurdin, 2012: 144), “pembelajaran
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik,
yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar mengajar peserta didik
yang bersifat internal”.

Miarso (Uno dan Nurdin, 2012: 173) mengemukakan bahwa pembelajaran
efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat
dan terfokus pada peserta didik (student centered) melalui penggunaan prosedur
yang tepat

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu keadaan yang



menunjukan sejauh mana keberhasilan yang diperoleh setelah mempelajari dan
mengkaji konsep dan struktur matematika secara berkesinambungan.
e. Indikator Efektivitas Pembelajaran Matematika
Indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yang efektif adalah:
1) Hasil belajar

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan
belajar.Dalam hal ini, hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang
menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar untuk kurun waktu tertentu.

Slameto(Suprijono, 20015: 12) mengungkapkan bahwa * Hasil belajar
adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur berupa penguasaan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dicapai oleh peserta didik dari apa
yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah”.

Menurut Bloom (Suprijono, 20015 : 6), hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), aplication (menerapkan), Domain afektif adalah receiving
(sikap menerima), responding (memberikan respon), Domain psikomotorik
meliputi initiatory, preroutine, dan rountinized.Psikomotorik juga mencakup
keterampilan teknik, fisik, sosial, dan intelektual.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah nilai yang diperoleh atau yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar.



Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
penguasaan skor yang dicapai peserta didik atau memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu 70 terhadap materi pelajaran setelah melalui tahapan
pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum Learning dan pendekatan
kontekstual. Tingkat penguasaan peserta didik ini diukur dari nilai yang diperoleh
peserta didik berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan atau tes hasil belajar
efektif apabila mencapai KKM yaitu mencapai > 70.

2) Aktivitas peserta didik

Aktivitas belajar adalah proses komunikasi antara peserta didik dengan
pendidik dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi peserta didik dan
pendidik atau peserta didik dengan peserta didik. Aktivitas peserta didik
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar.
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses
belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat
menjawab pertanyaan pendidik dan bisa bekerjasama dengan peserta didik lain,
serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Metode Quantum Learning
efektif diterapkan dalam hal aktivitas peserta didik jika minimal 75% dari
aktivitas peserta didik tersebut sudah terlaksana.

3) Respon Peserta didik

Respons Peserta didik  adalah tanggapan Peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, khususnya pembelajaran melalui
metodeQuantum Learning. Metode yang baik dapat memberi respon yang positif

bagi Peserta didik setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.Kriteria yang



ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% Peserta didik yang

memberikan respons positif terhadap pembelajaran.

Dengan demikian yang dimaksud dengan efektivitas pembelajaran
matematika adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan yang
dicapai setelah melakukan kegiatan mempelajari dan membangun konsep dan

prinsip matematika.

2. Metode Quantum Learning dan Pendekatan Kontekstual
a. Metode Quantum Learning

Quantum Learning merupakan model pembelajaran yang membiasakan
belajar menyenagkan. Quantum learning adalah seperangkat metode dan falsafah
yang terbukyi efektif disekolah dan bisnis untuk semua tipe orang dan segala usia
(Miftahul, 2013:192).

Quantum Learning didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yag mengubah
energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. Rumus yang terkenal
dalam fisika kuantum adalam massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan
energy. Tubuh kita secara materi di ibaratkan sebagai materi, sebagai tujuan kita
adalah meraihnya sebanyak mungkin cahaya; interaksi, hubungan, inspirasi agar
menghasilkan energy cahaya (Porter dan Hernacki 20016:16)

Quantum learning menggunakan konsep kunci dari berbagai teori dan
strategi belajar yang lain, yaitu: 1. Teori otak kanan/ kiri 2. Teori otak triune (3 in
1) 3.Pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik) 4.Teori kecerdasan ganda
5.Pendidikan holistik (menyeluruh) 6.Belajar berdasarkan pengalaman 7.Belajar

dengan simbol (metaphoric learning) 8.Simulasi/ permainan.



Quantum learning juga memiliki aspek — aspek yang perlu diperhatikan

saat proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1. Menata Pentas: Lingkungan Belajar yang Tepat
2. Memupuk Sikap Juara
Dari uraian di atas, Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan
seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.
Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui
Konsep Quantum Learning adalah sebagai berikut:
1. Kekuatan Ambak
Ambak adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental antara
manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan belajar. Motivasi sangat diperlukan
dalam belajar karena dengan adanya motivasi, keinginan untuk belajar akan selalu
ada. Padalangkah ini, peserta didik harus diberi motivasi oleh pendidik agar
mereka dapat mengidentifikasi dan menetahui manfaat atau makna dari setiap
pengalaman atau peristiwa yang dilaluinya, yang dalam hal ini adalah proses
pembelajaran.
2. Penataan Ligkungkan Belajar
Dalam proses pembelajaran dan mengajar, diperlukan penataan
lingkungan yang dapat membuat peserta didik merasa aman dan nyaman.perasaan
semacam ini akan menumbuhkan konsentrasi belajar peserta didik yang baik.
Penataan lingkungan belajar yang tepat juga dapat mencengah kebosanan dalam

diri peserta didik.



3. Memupuk sikap Juara
Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu belajar peserta
didik.Seorang pendidik hendaknya tidak segan-segan memberi pujian atau hadiah
pada peserta didik yang telah berhasil dalam belajarnya.Sebaliknya, pendidik
sebaiknya tidak mencemooh peserta didik yang belum mampu menguasai materi.
Dengan memupuk sikap juara ini, peserta didik akan merasa lebih dihargai.
4. Membebaskan Gaya Belajar
Ada berbagai macam gaya belajar yang dimliki peserta didik. Gaya belajar
terseut antara lain: visual, Auditorial, dan kinestetik. Dalam Quantum learning,
pendidik hendak memberi kebebasan dalam belajar pada peserta didik dan tidak
terpaku pada satu gaya belajar saja.
5. Membiasakan Mencatat
Belaja akan benar-benar dipahami sebagai aktifitas kreasi ketika peserta
didik tidak hanya bisa menerima, melainkan bisa mengungkapkan kembali apa
yang diperoleh dengan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan ungkapan
sesuai gaya belajar peserta didik sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh peserta
didik itu sendiri.Simbol-simbol tersebut dapat berupa tulisan atau kode-kode yang
bisa dimengerti peserta didik.
6. Membiasakan Membaca
Salah satu aktivitas yang cukup penting adalah membaca.Dengan
membaca, peserta didik peserta didik bisa meningkatkan perbendaharaan kata,

pemahaman, wawasan, dan daya ingatnya. Seorang pendidik hendaknya



membiasakan peserta didik untuk membaca, baik buku pelajaran maupun buku-
buku yang lain.
7. Menjadikan Anak lebih Kreatif
Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik yang ingin tahu, suka
mencoba, dan senang bermain.Sikap kreatif memungkinkan peserta didik
menghasilkan ide-ide yang sengar dalam belajar.
8. Melatih Kekuatan Memori
Kekuatan memori sangatlah penting diperlukan dalam belajar, sihingga
peserta didik perlu dilatih untuk mendapatkan memori yang baik.
Kelebihan penerapan Quantuam Learning adalah sebagai beriku:

1) Dari sebuah pengalaman yang diselenggarakan oleh Learning Forum di
Supercamp yang mempraktekkan quantum ternyata murid-muridnya
mendapatkan nilai lebih baik.

2) Murid-murid lebih banyak berpartisipasi dan merasa lebih bangga pada diri
mereka sendiri.

3) Pendidik mampu menyat dan berbaur pada dunia peserta didik sehingga
pendidik bias lebih memahami peserta didik.

4) Model pembeajarnnya lebih santai dan menyenangkan karena ketika belajar
sambil diiringan musik.

5) Quantum Leaning sebagai salah satu metode belajar dapat memadukan antara
berbagai sugesti positif dan interkasinya dengan lingkungan yang dapat

mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang.



Quantum Learning juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut:
1) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan pendidik lebih
khusus.
2) Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup
matang dan terencana dengan cara yang lebih baik.
3) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan menuntut situasi dan

kondisi serta waktu yang lebih banyak.

b. Pendekatan Kontekstual

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama-tama
diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey mengusulkan suatu
kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan minat dan pengalaman
peserta didik.

Johnson mendefinisikan pendekatan kontekstual memungkinkan peserta
didik menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk
menemukan makna, (Komalasari, 2013: 6). Selanjutnya Nurhadi mengungkapkan
bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu pendidik mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat,
(Rusman, 2012:189).

Berdasarkan definisi pembelajaran kontekstual tersebut dapat disimpulkan

bahwa pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan



antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari,
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara,
dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL dalam pelaksanaannya mengacu
kepada pembelajaran efektif. Ciri khas pembelajaran dengan pendekatan CTL
ditandai tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Berikut ini penjelasan mengenai tujuh komponen utama pembelajaran
efektif dalam hubungannya dengan pembelajaran CTL (Komalasari 2017:12).

1. Constructivism (Konstruktivisme)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman. Pengetahuan
dibagun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilya diperluas melalui konteks
yng terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konong.Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep, kaidah yang siap untuk diambil dan
diingat.Manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman nyata.

2. Inquiry (Menyelidiki, Menemukan)
Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat

seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri melalui siklus.



Siklus menemukan (inquiry) yang terdiri atas: observasi, bertanya, mengajukan
dugaan (hipotesis), mengumpulkan data, dan menyimpulkan, merupakan sebuah

proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental.

3. Questioning (Bertanya)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya.Bagi
pendidik betanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing,
adan menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi peserta didik bertanya
merupakan bagian penting dalam melakukan inquiri, yaitu menggali informasi,
mengonfirmasikan apa yang sudah iketahui, dan mengarahkan perhatian pada
aspek yang belum diketahuinya.

4. Learning Community (Masyarakat Belajar)

Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri, tetapi
membutuhkan bantuan orang lain. Sehingga konsep learning community
(masyarakat belajar) menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja
sama dengan orang lain. Pendidik disarankan selalu melaksanakan pembelajaran

dalam kelompok-kelompok belajar.

5. Modeling (Pemodelan)

Komponen ini menyarankan bahwa pembelajaran ketrampilan atau
pengetahuan tertentu menggunakan model yang bisa ditiru oleh peserta didik.
Dalam pembelajaran CTL, pemodelan dapat berupa penggunaan contoh, misalnya
cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, atau mempertontonkan
suatu penampilan. Seorang pendidik bisa berperan sebagai model missalnya pada
saat mendemonstrasikan sesuatu kepada para peserta didiknya, akan tetapi

pendidik bukan satu-satunya model yang bisa diperankan di dalam kelas CTL.



6. Reflection (Umpan Balik)

Refleksi merupakan komponen terpenting dari setiap pembelajaran, yaitu
dengan perenungan kembali tentang pengetahuan apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Peserta didik
mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai struktur pengetahuan yang baru,
yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima. Mislnya ketika pelajaran berakhir, peserta didik merenung ‘“kalau begitu,
sikap saya selama ini salah, ya!Seharusnya, tiak membuang sampah ke sungai,

supaya tidak menimbulkan banjir’.

7. Authentic Assessment (Penilaian Sebenarnya)

Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan dengan
berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan
penilaian berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan
(project), produk (prouct), atau portofolio (portfolio).

Menurut Muslich pembelajara dengan menggunakan kontekstual
mempunyai beberapa karakteristik(Cahyo, 2013:151) yakni sebagai berikut:

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang
diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata
atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah
(Learning in real life setting).

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (Meaningful learning).



3. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik (Learning by doing).

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling
mengoreksi antar teman (Learning in group).

5. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menciptakan rasa kebersamaan bekerja sama dan saling memahami antara
satu dengan yang lain secara mendalam (Learning to know each other
deeply).

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan
mementingkan kerja sama (Learning to ask, to inquiry, to work to gether).

7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (Learning as
an enjoy activity).

Sedangkan menurut komalasari (2017:13) Karakteristik pembelajaran
kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkan konsep keterkaitan
(relating), konsep pengalaman langsung (experiencing), konsep aplikasi
(applying), konsep kerja sama (cooperating), konsep pengaturan diri (self-
regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic assessment).

Kelebihan PendekatanKontekstual (Contextual Teaching and Learning)

1. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat maju terus sesuai
dengan potensi yang dimiliki peserta didik sehinggah peserta didik terlibat
aktif dalam proses belajar mengajar

2. Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data,
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan pendidik dapat lebih

kreatif



. Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari

. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak ditentukan
oleh pendidik

. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan

. Membantu peserta didik bekerja dengan efektif dalam kelompok

. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok
Kekurangan Pendekatan Kontekstual

. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses
belajar mengajar dalam pembelajaran CTL.

. Bagi peserta didik yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL
ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan.

. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan menggunakan
pendekatan CTL ini.

. Jika pendidik tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif.

. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mnemukan
atau mnerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta didik agar menyadari
dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk
belajar. Namun dalam konteks ini teantunya pendidik memerlukan perhatian
dan bimbingan yang ekstra terhadap peserta didik agar tujuan pembelajaran

sesuai dengan apa yang terapkan semula.



c. Langah-langkah kegiatan pendidik dan peserta didik dalam metode

Quantum Learning dengan Pendekatan Kontektual

Tabel 2.1

langkah-langkah kegiatan pendidik dan peserta didik

dalam penerapan Metode Quantum Learning dengan

Pendekatan Kontektual

Tahapan proses

pembelajaran

Tingkah laku pendidik

Tingkah laku peserta didik

Tahap Persiapan

(Penataan
Lingkungan
Belajar, Ambak,
Dan Gaya Belajar
Yang Bebas)

X/
L X4

Pendidik melakukan
pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.
Pendidik memeriksa
kehadiran peserta didik.
Penataan lingkungan
belajar dan membebaskan
gaya belajar

Pendidik menyiapkan musik
yang lembut dipasang ketika
peserta  didik  melakukan
kontak mata atau
mengerjakan soal kelompok
atau menyiapkan gambar
agar peserta didik lebih
mudah memahami materi.

Kekuatan ambak

Peserta didik diberi motivasi
untuk memusatkan perhatian
pada topik.

FASE 1 : Menyampaikan
tujuan dan mempersiapkan
peserta didik

Pendidik menyampaikan
tujuan  pembelajaran  pada
pertemuan  yang  sedang
berlangsung dan
menyampaikan kegunaan
materi  dalam  kehidupan
sehari-hari.

v Peserta  didik  menjawab
salam dari pendidik

v’ Peserta didik memberikan
keterangan kehadirannya
pada pendidik.

v Peserta  didik  membantu
pendidik mempersiapkan
kondisi beelajar.

v’ Peserta didik mendengarkan
kalimat yang disampaikan
pada pendidik

v’ Peserta didik mendengarkan
tujuan materi yang
disampaikan oleh pendidik




Tahap

Pelaksanaan

(Konstruktivisme,
Menemukan,
Belajar Kreatif,
Bertanya,
Pemodelan,
Masyarakat
Belajar, Melatih
Memori, Umpang
Balik,
Membiasakan
Mencatat,
Penilaian

Sebenarnya)

®
A4

A X4

FASE 2 Menyajikan
informasi

Konstruktivisme dan
menemukan

Pendidik memberikan
pengantar materi  dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait dengan
materi yang diajarkan.
Pendidik memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan Yyang berkaitan
dengan materi.

Belajar kreatif dan
bertanya

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik mengajukan pertanya
seputar materi kedudukan
suatu titik terhadap sumbu-x
dan sumbu-y

FASE 3 :
Mengorganisasikan peserta
didik kedalam tim belajar
Masyarakat bejalar dan
modelin

Pendidik Membagi peserta

didik ke dalam kelompok
yang heterogen dan
membagikan LKPD kepada
masing-masing kelompok
FASE 4 : Membantu kerja
tim dan belajar

Melatih memori dan
umpang balik
v pendidik mengawasi yang

dikerjakan oleh Peserta didik
dalam berbagi peran atau
tugas untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

v’ Peserta

v Peserta didik mendengarkan

penjelasan  dari  pendidik
mengenai materi  yang
dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

v  peserta didik mencari atau

menemukan masalah yang
telah dierikan oleh pendidik.

didik  bertanya
kepada pendidik jika ada
yang belum dipahami seputar
materi yang dipeajari.

v’ Peserta didik bergabung
dengan teman
kelompoknya dan Peserta
didik dalam kelompok
mencoba memahami
maksud dari masalah yang
disampaikan oleh pendidik.

v’ Peserta didik dalam berbagi

peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah
tersebut.

v Peserta didik menyusun

penyelesaian masalah yang
paling tepat menurut
kelompok.




v" Pendidik

mempersilahkan
salah satu kelompok untuk
mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

FASE 5 : Evaluasi
Membiasakan mencatat

v/ Saat salah satu kelompok

mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya, kelompok lain
mencocokkan hasil  kerja
kelompoknya dan bertanya
jijka ada yang kurang
dipahami. Serta jika terdapat

kekeliruan pendidik
meluruskannya.

Pendidik memberikan
penguatan mengenai
pembelajaran dengan
memfasilitasi peserta didik

membuat kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari.
Memberikan penilaian

v" Pendidik melakukan penilain

v’ Peserta

v’ Peserta didik menyelesaikan

LKPD yang diberikan oleh
pendidik dan
mempersentasikan hasil
pekerjaannya serta peserta
didik yang lain
menanggapinya.

v  Peserta didik mencatat dan

menyimpulkan materi yang
dipelajari  selama  proses
pembelajaran berlangsung

didik
kesimpulan tentan
yang diberikian

membuat
materi

v" Peserta didik menerima nilai
yang diberikan oleh pendidik

akhir ~ untuk  mengetahui
ketercapaian tujuan
pembelajaran.
FASE 6 Memberikan
pengakuan atau
penghargaan v’ Peserta  didik  menerima
v Pendidik memberikan | penghargaan  yang telah
penghargaan(aplous atau | diberikan oleh pendidik dan
Tahap Evaluasi pujian) kepada peserta didik | peserta didik lain yang

(Memupuk Sikap
Juara, Dan
Membiasakan

Membaca)

yang aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung
agar peserta didik yang lain
terpacu untuk lebih baik pada
pertemuan berikutnya.
Pendidik mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, yaitu
peserta didik diminta
membaca buku peserta didik
atau sumber lain terkait

belum mendapatkan tidak
berkecil hati tetapi sebagai
acuan  agar  pertemuan
selanjutnya lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

v’ Peserta didik membaca buku

sesuai pokok pembahasan
pada pertemuan berikutnya
yang telah disampaiakan
oleh pendidik dan peserta
didik menjawab salam dari
pendidik.




dengan materi pelajaran pada
pertemuan selanjutnya dan
memimpin do’a bersama serta
mengucapkan salam.

3. Penelitian yang relavan
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan kefektifan
pendekatan kontekstual diantaranya:

a) Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadhani dari  Universitas
Muhammadiyah Makassar tahun 2017 dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Kontekstual pada Peserta
didik Kelas IX SMP Negeri 1Pallangga Kabupaten Gowa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan
kepada peserta didik, lembar observasi aktivitas peserta didik,, dan angket
respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual.
Dari hasil deskriptif diperoleh hasil belajar matematika peserta didik
sebelum diajar dengan pendekata kontekstual (pretest) termasuk dalam
kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 33,33 dengan standar deviasi
8,006. Hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan pedekatan
kontekstual (posttest) termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-
rata 79,17 dengan standar deviasi 4,73. Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas peserta didikdengan pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan kontekstual tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas
yang baik. Dengan demikian aktivitas peserta didik sudah mencapai

kriteria aktif. Respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika




b)

melalui penerapan pendekatan kontekstualpada umumnya memberikan
tanggapan positif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran efektif melalui pendekatan kontekstual pada peserta didik
kelas X SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.

Penelitian yang dilakukan oleh Faisah dari Universitas Muhammadiyah
Makassar tahun 2016 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika
Melalui Pendekatan Kontekstual pada Peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 31 Satap Lalang Tedong Kabupaten Maros. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta
didik, lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar observasi aktivitas
pendidik, dan angket respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual. Dari hasil deskriptif diperoleh hasil belajar
matematika peserta didik sebelum diajar dengan pendekata kontekstual
(pretest) termasuk dalam kategori sangat rendah dengan skor rata-rata
45,55 dengan standar deviasi 14,92. Hasil belajar peserta didik setelah
diajar dengan pedekatan kontekstual (posttest) termasuk dalam kategori
sedang dengan skor rata-rata 76,6 dengan standar deviasi 10,27. Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa 34 peserta didik (85%0 telah mencapai
ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal
(klasikal >75%) telah tercapai. Rata-rata persentase frekuansi aktivitas
peserta didik mencapai criteria efekif yaitu 75,52%. Kemampuan pendidik
dalam mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata

keseluruhan aspek adalah 3,46 dengan kategori baik. Angket respon



d)

peserta didik menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap
pendekatan konteksual positif yaitu 92,5%. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran efektif melalui pendekatan kontekstual
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Satap Lalang Tedong
Kabupaten Maros.

Penelitian yang dilakukan oleh Kana Hidayah Sadono dalam hasil
peneltiannya yang Dberjudul “Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi dengan Pendekatan Contekstual Theaching and Learning
(CTL) ada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Statistik dan
Statisttka Di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta” hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Matematika SMA Pokok
Bahasan Statistik dan Statistika berdasarkan KBK dengan pendekatan
Contekstual Theaching and Learning (CTL) lebih efektif dari segi waktu
maupun ketercapaian kompetensi peserta didik, bermakna dan disukai para
peserta didik

Penelitian yang dilakukan oleh Yiyin Sofhia dari universitas Bung Hatta
tahun 2013 dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Quantum
Learning Dalam Pembelajran Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 22 Padang”. hasil penelitian bahwa aktivitas belajar matematika
melalui penerapan metode Quntum Learning cenderung mengalami
peningkatan dari setiap pertemuan dalam pembelajaran matematika peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 22 Padang, dan hasil belajar matematika
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode Quantum

Learning lebaih baik dari hasil belajar matematika peserta didik yang



pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran konvensional pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 22 Padang pada taraf kepercayaan
95%

4. Materi Ajar

a.  Pengertian sistem koordinat

Sistem koordinat adalah suatu cara menentukan letak suatu titik. nah, yang
dibahas kali ini adalah sistem koordinat kartesius. Sistem koordinat Kkartesius
adalah dua sumbu yang saling tegak lurus antar satu dengan yang lain. Kedua
sumbu tersebut terletak dalam satu bidang (bidang xy). Sumbu horizontal
(mendatar) diberi nama x, dan sumbu vertikal (tegak) diberi nama y. Titik potong
sumbu X dan Y disebut titik asal. Titik ini dinyatakan sebagai titik nol. Pada
sumbu X dan Y terletak titik yang berjarak sama.

Pada sumbu X dari titik nol ke kanan dan seterusnya merupakan bilangan
positif, sedangkan dari titik nol ke kiri dan seterusnya merupakan bilangan

negatif. Pada sumbu Y, dari titik nol ke atas merupakan bilangan positif, dan dari
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titik nol ke bawah merupakanbilangan negatif. Untuk koordinat x disebut (absis)

dan koordinat y disebut (ordinat).


https://id.wikipedia.org/wiki/Koordinat
https://id.wikipedia.org/wiki/Absis
https://id.wikipedia.org/wiki/Ordinat
https://2.bp.blogspot.com/-ylI-94SCbGE/WL_I6c1saqI/AAAAAAAACLc/zU1nLbGUjGYuhqvpUS_QzFT2aeNiaM2wwCLcB/s1600/1.png

b. Sifat bidang kartesius
Sumbu x dan y membagi bidang koordinat menjadi 4 kuadran:
1) Kuadran 1 = koordinat x positif dan y positif
2) Kuadran 2 = koordinat x negatif dan y positif
3) Kuadran 3 = koordinat x positif dan y negatif

4) Kuadran 4 = koordinat x negatif dan y negatif

Perhatikan gambar berikut:

IKuadrani2] = 1:!13:' |m' ﬂ

454-§:-an::450

>

Contoh: Menentukan koordinat titik-titik pada bidang koordinat kartesius
dibawah ini! Amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G dan H terhadap sumbu X dan

sumbu Y.

Penyelesaian:
= A(2, 6) berarti Titik A bejarak 6 satuan terhadap sumbu-x dan berjarak 2 satuan

terhadap sumbu-y.


https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png
https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png

= B(5, 5) berarti titik b berjarak 5 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 5 satuan
terhadap sumbu-y.

= C(-4, 3) berarti titik ¢ berjarak 3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -4
satuan terhadap sumbu-y.

» D(-5, 6) berarti titik D berjarak 6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak --5
satuan terhadap sumbu-y.

» E(-3, -3) berarti titik e berjarak -3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -3
satuan terhadap sumbu-y.

» F (-5, -6) berarti titik f berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5
satuan terhadap sumbu-y.

= G(5, -4) berarti titik g berjarak -4 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5
satuan terhadap sumbu-y.

= H(3, -6) berarti titik h berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 3

satuan terhadap sumbu-y.

Dengan demikian dapat dituliskan koordinat titik A,B,C,D,E,F,G, dan H pada

bidang koordinat sebagai berikut :

+ Sumber : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta
didik Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia


https://1.bp.blogspot.com/-7PxoXbQ0kik/WL_LTSWJA0I/AAAAAAAACLs/hYvHr860ZXIUq7Y2MOy7zQl9ENUYN6b6ACLcB/s1600/Untitled1.png

B. Kerangka pikir

Berbagai upaya pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar hasil
pembelajaran  dapat optimal.Sehingga pembelajaran  diusahakan dapat
dilaksanakan secara teratur, terstruktur, dan sistematik. Metode mengajar yang
ditempuh oleh pendidik sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar,
sehingga sepatutnya pendidik dalam menyampaikan materi dapat mengarahkan
peserta didik untuk berfokus pada salah satu topik tertentu. Dengan demikian
proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.

Untuk menghadapi tuntutan tersebut, perlu dikembangkan pembelajaran
matematika yang tidak monoton hanya mentransfer pengetahuan kepada peserta
didik tetapi juga memfasilitasi peserta didik aktif membentuk pengetahuan mereka
sendiri serta memberdayakan mereka untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. Seorang pendidik dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dalam belajar yang dapat mengaktifkan interaksi
antara peserta didik dan pendidik, peserta didik dan peserta didik, serta peserta
didik dan bahan pelajarannya. Dengan demikian, pembelajaran diarahkan pada
aktivitas peserta didik untuk menjadi terampil dalam menemukan sendiri konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode
Quantun Learning dengan Pendekatan Kontektual. Metode ini dipandang efektif
setelah melakukan serangkaian tes hasil belajar, keaktifan peserta didik, dan
angket respon peserta didik. Pada metode ini peserta didik menempati posisi yang
sangat dominan dalam proses pembelajaran, semua peserta didik dituntut untuk

selalu berusaha aktif.



Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bahwa penggunaan metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontektual efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten

Bantaeng.
Skema Kerangka Pikir
Latar belakang
Rendahnya hasil Kurangnya Kurangnya
belajar siswa Aktivitas siswa

respon siswa

—~

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontekstual

v v v

[ Hasil belajar ] [Aktivitassiswa] [ Respon siswa ]

¥ ¥ !
[ Tes ] [ Lembar Angket ]

[ Analisis ]

v

[ Efektif ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



C. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikiryang telah dikemukakan,

maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Mayor
Metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual efektif
diterapakan dalam pembelajaran matematika pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeril Eremerasa Kabupaten Bantaeng.
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar, aktivitas peserta didik, dan
respon peserta didik. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar
1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar melalui penerapan metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontekstual minimal sama dengan 70.
Ho: u < 69,99 dan Hy: u > 69,99
Keterangan :
u = parameter rata-rata Posttest
2) Ketuntasan belajar peserta didik setelah pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Quantum Learing dengan Pendekatan Kontekstualsecara
klasikal minimal 75%.
Ho: m <7499 danH; : ™ > 74,99
Keterangan :

m = propersi ketuntasan belajar secara klasikal



3) Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik setelah diajar melalui penerapan
metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual kategori
sedang.

Ho: 140,30 danHy @ ugy > 0,30
Keterangan :

u = parameter rata-rata gain ternormalisasi

b. Aktivitas Peserta didik
Aktivitas peserta didik setelah pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual secara
klasikal minimal 75%
c. Respon Peserta didik
Persentase peserta didik yang merespon positif penerapan pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Quantum Learningdengan Pendekatan

Kontekstual minimal 75%.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan
desain pra-eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding.Dengan
tujuan untk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui

penerapanMetode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah perlakuan berupapembelajaran
Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual, hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual.
2. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Postest.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas
yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding, namun
diberi tes awal dan tes akhir di samping perlakuan. Model desainnya adalah

sebagai berikut:



Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Postest

Pretest Variabel Terikat PostTest
01 X 02
(Sumber: Sugiyono, 2017:111)

Keterangan:
0,= Nilai pretest (sebelum diberi treatment)
0, = Nilai posttest (setelah diberi treatment)

X = Treatment yang diberikan (variabel independen)

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng Tahun Ajaran 2018 yang terdiri dari 6
kelas.Dan kelas yang menjadi satuan eksperimen yaitu Kelas VI11.bo SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah Cluster Random Sampling.

2. Pelakuan
Perlakuan adalah pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Perlakuan dalam penelitian ini adalah Metode Quantum Learning
dengan Pendektan Kontekstualyang diharapkan dapat memberikan pengaruh

positif terhadap keterlaksanaan pembelajaran.



D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan
diteliti dalam  penelitian ini, maka secara operasional mempunyai

bahasan sebagai berikut:

1. Metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual adalah
pembelajaran yang membiasakan belajar menyenangkan dan nyaman
serta mengaikan materi dengan kehidupan sehari-hari.

2. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes
siswa sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan Metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual.

3. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran melalui metode Quantum Learning dengan
pendekatan kontekstual

4. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju,
atau merasakan adanya kemajuan sesudah diterapkannya metode Quantum

Learning dengan pendekatan kontekstual

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Perencanaan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pembelajaran dan
bahan ajar dari materi yang diajarkan serta instrumen penelitian dalam bentuk tes

kemudian divalidasi.



2. Tahap Pelaksanaan
Melaksanakan skenario pembelajaran di kelas dengan menjalankan

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

3. Tahap Analisis
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang

telah diperoleh, baik data yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar matematika Siswa
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan Siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan Metode
Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang biasa disebut pretest dan
setelah diterapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang
biasa disebut posttest.
2. Lembar observasi
a. Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas Siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data aktivitas Siswa
dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh
seorang observer.
b. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakanmetode quantum learning dengan pendektan

kontekstual.



3. Angket respons Siswa
Angket respons Siswa dirancang untuk mengetahui respons Siswa
terhadap Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang
digunakan. Aspek respons Siswa menyambut pelaksanaan pembelajaran,
suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara guru
mengajar dan saran-saran. Angket respons Siswa diberikan ketika proses belajar
mengajar selesai.
G. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut :
1. Teknik tes
Data hasil belajar Siswa diperoleh dengan teknik tes.
2. Teknik observasi atau pengamatan
a. Data aktivitas Siswa diperoleh dengan teknik observasi atau pengamatan.
b. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan
lembar observasi. Observasi ini dilakukan selama pembelajaran
berlangsung.
3. Teknik pemberian angket
Data mengenai respons Siswa selama proses pembelajaran diperoleh
dengan teknik pemberian angket.
H. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul berupa data kuantitatif dan kualitatif
kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif

dan inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif



Analisis  statistik  deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik skor dari sampel penelitian untuk masing-masing variabel.Dalam
hal ini digunakan tabel distribusi frekuensi, skor rata-rata, standar deviasi, skor

minimum dan skor maksimum.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis

sebagai berikut:

a. Analisis data hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa
setelah menerapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaengdalam penelitian ini adalah
Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa yang Ditetapkan di

SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng

Nilai Kategori
0=x=<59 Sangat rendah
60< x < 69 Rendah
70<x < 79 Sedang
80<x < 89 Tinggi

90<x < 100 Sangat Tinggi

(Sumber: SMP Negeri 1 Eremerasa)

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa  kelasVIIl SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten

Bantaeng



Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar

0<x<70 Tidak Tuntas

70 < x <100 Tuntas

(Sumber: SMP Negeri 1 Eremerasa)

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan Klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 70, sedangkan ketuntasan klasikal akan tercapai apabila
minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut:

jumlah siswa yang mencapai nilai mnimum

Ketuntasan klasikal =

X 100%

jumlah siswa

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan sebelum dan
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu

dengan:

Spos - Spre

Smaks — Spre

Keterangan :

Spre = Skor pretest

Spos = Skor postest

Smaks= Skor maksimal

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Klasifikasi




x < 0,30 Rendah

0,30 < x < 0,70 Sedang
x 20,70 Tinggi
Sumber:Lestari dan yudhanegara (2017:235)

b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap

pertemuan adalah:

P = ]—CX 100%
n

Keterangan:
P = persentase siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan..
f =jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan.

n = jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan.

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

c. Analisis Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase
jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa
dianalisis dengan melihat persentase dari respon siswa yang dihitung dengan

menggunakan rumus:

P=£X 100%

Keterangan:



P = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui pendekatan kontekstual adalah positif apabila minimal 75%

siswa yang memberi respon positif dari semua aspek yang ditanyakan.

d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah
menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran
matematika melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan
Kontekstual dengan mencari nilai kategori dari beberapa aspek penilaian yang
diberikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Untuk menghitung kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran
diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek kemampuan guru yang

dikonversikan sebagai berikut :
yx
RSP = —
N
RSP = rata-rata skor penilaian
X = skor penilaian

N = banyaknya aspek penilaian

Nilai Kemampuan Guru ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval
penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran yang dinyatakan

dalam tabel diberikut ini:



Tabel 3.5 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Guru (TKG) Kategori
0,00 < TKG < 1,00 Kurang Sekali
1,00 <TKG < 2,00 Kurang
2,00 < TKG < 3,00 Baik
3,00 <TKG <4,00 Sangat Baik

(Sumber: Halim, 2014: 29)

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan guru
memenuhi kriteria minimal baik.

2. Teknik Analisis Inferensial

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi.Teknik statistika ini dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian.Sebelum pengujian hipotesis, dillakukan uji

normalitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berrasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,= data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal



Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan

syarat:

e Jika P .. = 0,05 maka H, diterima H, ditolak, artinya data hasil belajar
matematika siswa berasal dari populasi yang berdistrubusi normal

o Jika P,.ue < 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, artinya data hasil
belajar matematika siswa berasal dari populasi yang tidak berdistrubusi
normal

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah diajukan.Pengujian dilakukan dengan menggunkan one sample t-test

dan uji Z (proporsi).

1) Ketuntasan Individu (Uji t)
Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-test untuk satu sampel (one

sample test) satu pihak dengan rumus:

¢ = X — Uo
s/\n
Dimana:
X = rata-rata nilai posttest
Uo = nilai yang di hipotesiskan yaitu 70
S = simpangan baku (deviasi standar)
n = jumlah sampel

Adapun syarat pengujian hipotesis:
Ho :pn <699

Hy :p> 699



Kriteria pengambilan keputusan Ho diterima apabila ¢ < t;_,) dimana
t1-«) diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05. Ho

ditolak jikat > t(;_g). (Sugiyono, 2017: 250).

2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak)

Uji Proporsi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah diterapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual
dalam pembelajaran matematika dapat mencapai ketuntasan klasikal yang

mencapai KKM minimal 75% dengan rumus:

Dengan:

x = jumlah siswa yang mencapai KKM
m, = proporsi ketuntasan klasikal 75%
n = jumlah sampel

Sumber (Tiro, 2009: 248)

Adapun syarat pengujian hipotesis (pihak kanan) sebagai berikut:
Ho 1m <749

Hy :mT>749



Kriteria pengujian adalah Hy diterima jika z < zs_q) dimana zs_q)
diperoleh dari daftar normal baku. Untuk z > zs_4)Maka Ho ditolak dan H;
diterima.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui Metode Quantum

Learning dengan Pendektan Kontekstual.
Ho : Py <0,30 melawan H; : pg> 0,30

Dimana |y = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengujiannya yaitu tolak H, jika nilai probabilitasnya (P) < 0,05
dan terima H, jika nilai probabilitasnya (P) > a = 0,05.

I. Kriteria Keefektifan Pembelajaran Matematika

Kriteria keefektifan pembelajaran matematika secara analitik ditinjau

dari setiap indicator keefektifan pembelajaran matematika
a. Secara Deskriptif

Secara deskriptif dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1) Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk post-test melebihi KKM (70)
2) Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 75%

3) Skor rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang

b. Secara Inferensial



Secara inferensial dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1) Nilai post-test siswa setelah pengujian t < t(;_g

2) Presentasi ketuntasan siswa setelah pengujian z < z s_q)

3) Nilai gain siswa setelah pengujian probabilitasnya (P) = o = 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif
Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu
hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual serta peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual pada pembelajaran matematika, hasil observasi
aktivitas siswa dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VI11.B SMP Negeri 1 Eremerasa
Kabupaten Bantaeng. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut
diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Metode
Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual atau Pretest.

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual
pada siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten

Bantaeng disajikan secara lengkap pada lampiran D. selanjutnya,



analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa
yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pretest Siswa

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 23,00
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 25,0
Skor terendah 10,00
Rentang skor 15,00
Skor rata-rata 17.00
Standar deviasi 4,37

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten
Bantaeng sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 17,00 dari
skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi
4,37. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 10,00 sampai
dengan skor tertinggi 25,00 dengan rentang skor 15,00. Jika hasil
belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Pretest Siswa

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
1. 0<x<59 Sangat rendah 24 100

2. 60<x< 69 Rendah 0 0

3. 70<x< 79 Sedang 0 0

4, 80<x< 89 Tinggi 0 0

5. 90<x<100 Sangattinggi 0 0

Jumlah 24 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D
Pada tabel 4.2 di atas ditunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas
kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, 24 siswa
(100%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah sehingga
diperoleh informasi bahwa siswa mayoritas memperoleh nilai yang
sangat rendah dalam pretest. Selanjutnya siswa yang memperoleh skor
pada kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi tidak ada
(0%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 17,00
dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas kelas VIII.LB SMP Negeri 1 Eremerasa
Kabupaten Bantaeng sebelum diajar dengan menggunakan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada
pada kategori sangat rendah.
Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan
Kontekstual yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pretest

Siswa
Tingkat Kategorisasi Erekuensi Pers;entase
Penguasaan Ketuntasan Belajar (%)
0<x<T70 Tidak Tuntas 24 100
70 < x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 24 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 70. Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa
jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah
sebanyak 24 siswa atau 100% dari jumlah siswa, sedangkan siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari jumlah siswa dalah
sebanyak 0 siswa atau 0%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas kelas VII1.B SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan metode Quantum
Learning dengan pendekatan Kontekstual belum memenuhi indikator
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 75%.

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan Metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontekstual atau Posttest

Data hasil belajar siswa setelah penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan Kontekstual pada siswa kelas kelas
VII1.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng disajikan secara
lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:



Tabel

4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Setelah
Diterapkan Metode Quantum Learning dengan
Pendekatan Kontekstual

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 24,00
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 96,00
Skor terendah 72,00
Rentang skor 24,00
Skor rata-rata 81,33

Standar deviasi 6,89

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten

Bantaeng setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan

metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah

81,33 dari skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan

standar deviasi 6,89. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor

terendah 72,00 sampai dengan skor tertinggi 96,00 dengan rentang

skor 24,00. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase

sebagai berikut:



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Setelah Diterapkan Metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontekstual

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)

1. 0 <x<59 Sangat rendah 0 0

2. 60 <x < 69 Rendah 0 0

3. 0<x< 79 Sedang 7 29

4, 80<x< 89 Tinggi 13 54

5. 90<x<100 Sangat tinggi 4 17
Jumlah 24 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas
VII1.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, tidak ada siswa
(0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah dan kategori
rendah sehingga diperoleh informasi bahwa dalam posttest ini siswa
sudah tidak berada lagi pada kategori sangat rendah dan kategori
rendah seperti pada pretest. Selanjutnya siswa yang memperoleh skor
pada kategori sedang ada 7 siswa (29%) dan siswa yang memperoleh
skor pada kategori tinggi ada 13 siswa (54%) sehingga dapat diketahui
bahwa siswa sudah dominan berada pada kategori tinggi. Selanjutnya
dari tabel juga menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kategori
sangat tinggi, hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh skor
sangat tinggi pada pretest adalah 4 siswa (17%). Jika skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 81,33 dikonversi kedalam 5 kategori, maka
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VI11.B SMP Negeri

1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah diajar melalui penerapan



metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya
berada pada kategori tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar
matematika siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning
dengan pendekatan Kontekstual dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning dengan
Pendekatan Kontekstual

Tingkat Kategorisasi Ketuntasan Frekuensi  Persentase (%)
Penguasaan Belajar
0=x<70 Tidak Tuntas 0 0
70 <x <100 Tuntas 24 100
Jumlah 24 100

3)

Sumber: Analisis Data Lampiran D
Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas
sebanyak 0 siswa (0%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria
ketuntasan individu sebanyak 24 siswa (100%). Jika dikaitkan dengan
indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas VII.LB SMP Negeri 1 Eremerasa
Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode Quantum Learning
dengan pendekatan Kontekstual sudah memenuhi indikator ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 75%.
Deskripsi  Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning
dengan Pendekatan Kontekstual
Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas



VIILB SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah
diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual
pada pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah
dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain
atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual
adalah 0,77.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning dengan
Pendekatan Kontekstual

Koefisien (_3a|r_1 Klasifikasi Frekuensi Persentase
Ternormalisasi (%)
00<g<0,3 Rendah 0 0
03<g<0,7 Sedang 6 25
g=>0,7 Tinggi 18 75
Jumlah 24 100

Sumber: Analisis Data Lampiran D

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ada 6 siswa
atau 25% yang nilai gainnya berada pada 0,3 < g < 0,7 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 18 siswa
atau 75% vyang nilai gainnya berada pada g > 0,7 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Dari tabel 4.7
juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai gainnya berada
pada 0,0 < g < 0,3 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,77

dikonversi ke dalam 3 Kkategori di atas, maka rata-rata gain



ternormalisasi siswa berada pada g > 0,7. Itu artinya peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa
Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode Quantum Learning

dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada pada kategori tinggi.

. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual selama 4 kali
pertemuan dinyatakan dalam persentase (lampiran D). Berdasarkan
analisis  tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik yang
mendengarkan/memperhatikan penjelasan pendidik dan mencatat
seperlunya pertemuan ke-2,dan ke-3 sebanyak 23 siswa, pertemuan
ke-4 sebanyak 20 siswa dan pertemuan ke-5 sebanyak 23 siswa,
dengan rata-rata persentase adalah 91%. Peserta didik yang terampil
memberikan contoh bidang kartesius yang dikaitkan dengan kehiduan
sehari-hari pertemuan ke-2 dan ke-3 sebanyak 22 peserta didik,
pertemuan ke-4 sebanyak 20 peserta didik dan pertemuan ke-5
sebanyak 23 peserta didik peserta didik dengan rata-rata presentase
adalah 91%. Peserta didik yang tidak mengantungkan diri pada orang
lain ketika mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius
pada pertemuan ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pertemuan ke-3
sebanyak 17 peserta didik, pertemuan ke-4 sebanyak 18 peserta didik
dan pertemuan ke-5 sebanyak 15 peserta didik dengan rata-rata

presentase adalah 93%. Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau



menanggapi saat proses tanya jawab berlangsung pada pertemuan ke-2
sebanyak 20 peserta didik, pada pertemuan ke-3 sebanyak 19 peserta
didik, pertemuan ke-4 sebanyak 22 peserta didik dan pertemuan ke-5
sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah 88%.
Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajarnya pada pertemuan
ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pertemuan ke-3 sebanyak 18 peserta
didk dan pertemuan ke-4 dan ke-5 sebanyak 22 peserta didik dengan
rata-rata presentase adalah 85%. Peserta didik yang berani presentasi
didepan kelaspada pertemuan ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pada
pertemuan ke-3 dan ke-4 sebanyak 22 peserta didik dan pada
pertemuan ke-5 sebanyak 21 peserta didik dengan rata-rata presentase
adalah 89%. Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam
mengerjakan tugas ada pertemuan ke-2 dan ke-4 sebanyak 21 peserta
didik, pada pertemuan ke-3 sebanyak 20 peserta didik danpertemuan
ke-5 sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah
89%. Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara
berkelompok pada pertemuan ke-2 dan ke-3 sebanyak 21 peserta didik,
pada pertemuan ke-4 sebnayak 20 peserta didik dan pada pertemuan
ke-5 sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah
89%. Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampai
akhir pembelajaran pada pertemuan ke-2 sebanyak 19 peserta didik,
pada pertemuan ke-3 sebanyak 21 peserta didik, pertemuan ke-4
sebanyak 20 peserta didik dan pertemuan ke-5 sebanyak 22 peserta

didik dengan rata-rata presentase adalah 85%. Sehingga rata-rata



persentase aktivitas aktif siswa melalui penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 86.

Dari deskripsi di atas, aktivitas siswa melalui penerapan
metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual dikatakan
efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal
yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan
Kontekstual diperolenh melalui pemberian angket respons siswa yang
selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Berdasarkan hasil analisis
(lampiran D) dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas
VII1.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng memberi respons
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual, dimana semua siswa berpendapat
bahwa mereka senang dengan metode Quantum Learning dengan
pendekatan kontekstual sehingga jelas juga bahwa tidak ada satupun
siswa yang tidak senang terhadap pembelajaran ini. Kemudian peserta
didik yang senang dengan pelajaran matematika sebanyak 24 peserta
didik atau 100%. Peserta didik yang berpendapat bahwa pembelajaran
yang diterapkan oleh pendidik membuatterterik dengan pelajaran
matematika sebanyak 24 peserta didik atau 100%. Peserta didik yang
berpendapat bahwa pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik

memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran



matematika sebanyak 23 peserta didik atau 96% dan yang berpendapat
tidak sebanyak 1 peserta didik atau 4%. Peserta didik yang
berpendapat bahwa pemebelajaran yang diterapkan oleh guru membuat
peserta didik termotivasi untuk belajar matematika sebanyak 24
peserta didik atau 100%. Peserta diidk yang berpendapat senang
bekerja sama dalam menegrjakan soal matematika sebanyak 22 peserta
didik atau 92% dan yang tidak sebanyak 2 peserta didik atau 8%.
Peserta diidk yang berpendapat bahwa pemebelajaran yang diterapkan
oleh pendidik membuat peserta didik menjadi aktif sebanyak 24 atau
100%. Pesrta didik yang berpendapat bahwa pembelajaran yang
diterapkan oleh pendidik membuat peserta didik menjadi senang
berbagi pengetahuan pengalaman dalam pembelajaran matematika
sebanyak 24 peserta didik atau 100%. Peserta didik berpendapat bahwa
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik membuat membuat rasa
percaya diri peserta didik meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapatpada kegiatan pembelajaran matemarika sebanyak 23
peserta didik atau 96% dan yang tidak sebanyak 4%. Peserta didik
yang berpendapat bahwa ada kesulitan yang peserta didik alami dalam
mempelajari materi yang diberikan oleh guru sebanyak 12 peserta
didik atau 50% dan yang tidak sebanyak 12 peserta didik atau 50%.
Pada hasil analisis juga dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
respons siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten
Bantaeng terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan

metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah



93%. Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan metode dan
pendekatan ini dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria
respons siswa yakni > 75% memberikan respons positif.

Berdasarkan tabel 4.8 rata-rata keterlaksanaa pembelajaran
dikelas dengan menggunakan metode Quantum Learning dengan
pendekatan kontekstual —~memperoleh nilai 3,76. Dalam Kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada bab IlI,
penilaian tersebut berada pada interval 3,0 - 4,0 yang dikategorikan
sangat baik atau aktif sehingga dapat dikatakan efektif.

2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum
dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan
bantuan program SPSS versi 16,0 diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
tentang hasil belajar matematika siswa kelas SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum dan sesudah melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual
terdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 16 pada Shapiro Wilk

dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.



1)

Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaiue > o = 0,05 maka terdistribusi normal.
Jika Pyaiee < o = 0,05 maka tidak terdistribusi normal.

Dengan menggunakan uji Shapiro Wilk, hasil analisis data
untuk pretest menunjukkan nilai Py, > a yaitu 0,133 > 0,05 dan skor
rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyge > a yaitu 0,78 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk
kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
D.

Pengujian Hipotesis
Karena data terdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t one sample test dan uji proporsi (Uji Z). Pengujian
hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1
Eremerasa Kabuipaten Bantaeng.
Hasil Belajar Siswa
a) Uji t Ketuntasan Individual
Ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa kelas
VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum
dan sesudah melalui penerapan metode Quantum Learning dengan

pendekatan kontekstual, yaitu siswa yang memperoleh nilai



b)

> 69,9. Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:n <699 melawan Hi:p > 69,9
Keterangan :
u = Parameter hasil belajar matematika sebelum dan sesudah.

Pengujian ketuntasan individual siswa dilakukan dengan
menggunakan uji t one sample test. Untuk pretest dengan taraf
signifikan a = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran student t

diperoleh ty,,=1,71. Nilai t hitung -59,252 kurang dari t tabel 1,71

yang berarti Hp diterima dan H; ditolak, artinya siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan individual > 69,9 dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest
dengan taraf signifikan o = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran

student t diperoleh t, o =1,71. Nilai t hitung 8.053 lebih dari t tabel

1,71 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima, artinya siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan individual > 69,9 dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes sudah tercapai. Dari analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah
pembelajaran melalui penerapan metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria keaktifan.
Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
Uji Proporsi Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika siswa kelas
VII1.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten bantaeng sebelum dan

sesudah penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan



kontekstual yaitu banyaknya siswa yang nilainya tuntas > 74,9 %.
Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka dirumuskan
hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho:m™m <749 melawan Hy:m > 74,9

Keterangan:
1 = Parameter persentase ketuntasan klasikal sebelum dan sesudah.

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan
menggunakan uji proporsi. Untuk pretest dengan taraf signifikan o

= 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh Z,,,=1,645. Nilai

z hitung -9,024 kurang dari z tabel 1,64 yang berarti Ho diterima
dan H; ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan individual > 69,9 dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan
taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh

Z,,5=1645. Nilai z hitung 3, 024 lebih dari z tabel 1,645 yang

berarti Hy ditolak dan H; diterima, artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan individual > 69,9 dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes tercapai. Dari analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa persentase ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria

keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.



¢) Uji t Peningkatan Hasil Belajar (Gain)
Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas
VIIL.LB SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan
kontekstual yaitu > 0,30. Untuk menguji hipotesis penelitian
tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : Mg = 0,30 melawan Hj: My > 0,30

Keterangan :
u = Parameter rata-rata peningkatan hasil belajar.

Pengujian peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan
menggunakan uji t one sample test. Untuk taraf signifikan a = 5%
dan df = 23, dari tabel sebaran student t diperoleh to 95 = 1,71. Nilai
t hitung 30.571 lebih dari t tabel 1,71 yang berarti Hy ditolak dan
H; diterima, artinya rata-rata gain ternormalisasi siswa > 0,30
tercapai dan berada pada kategori sedang. Dari analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria
keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

2) Uji Proporsi Aktivitas Siswa
Rata-rata persentase aktivitas siswa kelas VI11.B SMP Negeri 1
Eremerasa selama proses pembelajaran matematika melalui penerapan

metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual yaitu siswa



3)

yang aktif > 74,9 %. Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut
maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:m =749 melawan H;: m > 74,9
Keterangan:
m = Parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas
belajar.

Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal

baku diperoleh Z,,,=1,645. Nilai z hitung 2,55 lebih dari z tabel

1,645 yang berarti Hyp ditolak dan H; diterima, artinya proporsi
aktivitas siswa > 74,9% dari sejumlah aktivitas yang dilkukan selam
proses pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa skor rata-rata aktivitas siswa selama proses
pembelajaran melalui metode Quantum Learning dengan pendekatan
kontekstuial telah memenuhi kriteria efektif. Untuk data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran D.
Uji Proporsi Respons Siswa

Rata-rata persentase respons siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng terhadap penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual positif, yaitu siswa yang
merespons > 74,9 % . Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut
maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:m <749 melawan H;:m > 74,9

Keterangan:

T = Parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif



Pengujian respons siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Dengan taraf signifikan a = 5%, dari tabel sebaran normal

baku diperoleh Z,,.=1,645. Nilai z hitung 4,02 lebih dari z tabel

1,645 yang berarti Hp ditolak dan H; diterima, artinya proporsi
aktivitas siswa > 74,9%. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa
skor rata-rata respons siswa terhadap metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria efektif. Untuk
data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan hasil
belajar siswa serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika, dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan
kontekstual. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontesktual

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pembelajaran matematika melalui metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual menunjukkan bahwa tidak ada atau 100% dari

jumlah keseluruhan 24 siswa yang mencapai ketuntasan individu



2)

(mendapat skor prestasi minimal 70), dengan kata lain hasil belajar
siswa sebelum diterapkan metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual masih tergolong sangat rendah dan tidak
memenubhi Kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum
Learning dengan Pendekatan Kontesktual

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa atau
100% dari jumlah keseluruhan 24 siswa yang mencapai ketuntasan
individu (mendapat skor prestasi minimal 70). Dengan kata lain hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual mengalami peningkatan karena tergolong
sedang dan tinggi serta sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
Hal ini berarti bahwa metode Quantum Learning dengan pendekatan
Kontekstual dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan
klasikal. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi
menjadi peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan
tetapi siswa sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui
kegiatan menemukan masalah, bertanya dan merumuskan rencana
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan yang paling penting karena
siswa memeriksa kembali apa yang telah di kerjakan..

Secara umun, metode Quantum Learning dengan pendekatan
Kontekstual merupakan sistem pembelajaran dapat menimbulkan

keingintahuan dan adanya motivasi menimbulkan sikap kreatif,



3)

disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan disyaratkan adanya
kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang
benar, dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka
ragam serta dapat menambah pengetahuan baru, dapat meningkatkan
aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya serta
mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu
membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi
terhadap hasil pemecahannya. Dan juga merupakan kegiatan yang
penting bagi siswa yang melibatkan dirinya, bukan hanya satu bidang
studi tapi (bila diperlukan) banyak bidang studi.
Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning dengan
Pendekatan Kontesktual

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D)
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 0,77. Itu
artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII1.B SMP
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada

pada kategori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval g >

0,70.



b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Quantum Learning dengan
pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VIII.LB SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa telah memenubhi
kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa
aktivitas siswa dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 75% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil analisis data
observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa dengan pembelajaran metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual yaitu 86% dari aktivitas siswa yang
meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa
sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual.

c. Respons siswa

Hasil analis data respons siswa yang didapatkan setelah
melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif.
Dari 10 pertanyaan, salah satu diantaranya siswa yang senang dengan
pembelajaran metode Quantum Learning dengan pendekatan
kontekstual memiliki persentase paling tinggi yaitu 100%. Kemudian
siswa yang mengalami kesulitan mempelajari materi yang diberikan
oleh pendidik memiliki persentase paling rendah yaitu 50%. Secara

umum, rata-rata keseluruhan persentase respons siswa sebesar 93%.



Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas individu,
tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana nilai
gainnya lebih dari 0.30, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, respons
siswa terhadap metode Quantum Learning dengan pendekatan
Kontekstual positif dengan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sangat baik. Sehingga aspek indikator efektivitas dalam
penelitian ini terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Quantum Learning
dengan pendekatan Kontekstual efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VII.LB SMP Negeri 1 Eremerasa
Kabupaten Bantaeng”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah
terdistribusi dengan normal karena nilai p >a = 0,05 (lampiran D).
Karena data berdistribusi normal maka memenuhi Kkriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian.

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan
uji t one sample test pihak kanan, telah diperoleh bahwa pada pretest t

hitung < t tabel = -59,252 < 1,71 yang berarti Hy diterima dan H;



ditolak sehingga ketuntasan individual belum tercapai. Namun pada
posttest telah tercapai, hal ini ditunjukkan t hitung > tabel = 8.053 >
1,71 yang berarti Hp ditolak dan H; diterima. Ketuntasan belajar
siswa sebelum diajar melalui penerapan metode Quantum Learning
dengan pendekatan Kontekstual secara klasikal > 74,9% dengan
menggunakan uji proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zniwung < Ztabel
= -9,024 < 1,645 yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual
belum tuntas secara klasikal. Namun pada setelah diajar melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual
telah tuntas secara klasikal, hal ini terlihat dari uji proporsi yang
menunjukkan Zniwng > Ztabe = 3,024 > 1,645.

Selanjutnya dalam pengujian normalized gain yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample test
telah diperoleh t hitung = 30.571 lebih dari t tabel = 1,71 yang berarti
Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan
hasil belajar matematika setelah melalui penerapan metode Quantum
Learning dengan pendekatan Kontekstual pada pembelajaran
matematika siswa kelas VII1.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten
Bantaeng dimana nilai gainnya lebih dari 0,30.

Kemudian untuk aktivitas siswa diperoleh nilai Znitung > Ztabel

yakni 2,55 > 1,645. Sedangkan respon siswa juga diperoleh hasil



dengan nilai Zniwng > Zraner Yakni 4,02 > 1,645 Dengan demikian
aktivitas siswa dan respon siswa telah memenuhi kriteria efektif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh,
ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian
teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “metode Quantum
Learning dengan pendekatan Kontekstual efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1

Eremerasa Kabupaten Bantaeng”.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan maka diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika materi sistem koordinat kartesius yang dicapai
siswa kelas VI11.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng melalui
penerapan metode Quantum Learning dengan pendektan kontekstual
adalah untuk rata-rata skor pretest 17.00 dengan standar deviasi 3,82 dan
umumnya termasuk kategori sangat rendah. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa dari jumlah keseluruhan 24 siswa tidak terdapat siswa atau 100%
yang tuntas hasil belajarnya (mencapai skor minimal 70). Sedangkan
untuk rata-rata posttest 81,33 dengan standar deviasi 6,89 dan umumnya
termasuk kategori tinggi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari jumlah
keseluruhan 24 siswa terdapat 24 siswa atau 100% yang tuntas hasil
belajarnya (mencapai skor minimal 70). Kemudian rata-rata gain
ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa adalah 0,77.
Nilai gain tersebut berada pada kategori tinggi dengan interval g > 0,70.

Sehingga peningkatan hasil belajar siswa lebih dari 0,30.

74



2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa siswa kelas VIII.B SMP
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten bantaeng dengan pembelajaran metode
Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual yaitu 86%, dengan
indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75%, dengan
demikian aktivitas siswa mencapai k 80 tif.

3. Metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual pada siswa
kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng mendapat
respons dengan rata-rata persentase 93%. Hal ini tergolong respons positif
sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator efektivitas telah terpenuhi,
maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Metode Quantum Learning dengan pendekatan
kontekstual efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas

VI11.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan Metode Quantum
Learning dengan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran
khususnya untuk mata pelajaran matematika pada pokok bahasan
koordinat kartesius sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar

siswa dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.



2. Peneliti menerapkan model pembelajaran Metode Quantum Learning
dengan pendekatan kontekstual hanya pada materi koordinat Kkartesius
sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual agar
menerapkannya pada materi yang lain agar kita dapat mengetahui
bersama, materi apa saja yang sesuai dengan Metode Quantum Learning

dengan pendekatan kontekstual.



DAFTAR PUSTAKA

A. Chaedar Alwasilah, 2014. Contextual teaching and learning. Cet. 1, Bandung :
Kaifa Learning

Badriyah. 2015. Efektivitas proses pembelajaran dengan pemanfaatan media
pembelajaran. Jurnal Lentera Komunikasi, (Online), Vol. 1, No. 1,
(http://plj.ac.id/ojs/indeks.php/jrksi/articel/download/127/102.

Diakses pada tanggal 24 juli 2018)

Cahyo. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar. Jogjakarta : DIVA Press

Departemen Pendidikan Nasional. 2017. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka.|

De Porter, Bobbi dan Mike Hernacki. 20016. Quantum Learning; Membiasakan
Belajar Nyaman Dan Menyenangkan. (Terjemahan  Alwiyah
Abdurrahman). Bandung: Kaifa.

Halim. 2014. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada Siswa Kelas
VIl Smp Muhammadiyah 10 Makassar. Makasar: UNISMUH Makassar

Hasratuddin. 2014. Pembelajaran Matematika Sekaran dan yang akan Datang
Berbasis Karakter. Jurnar Didaktik Matematika, (online), Vol. 1, No. 2,
(http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM?articel/view/2075/2029,

Diakses pada tanggal 24 juli 2018)

Harun Farida. 2014. Efektivitas pembelajaran Matematika melalui Model Talking

Huda, Miftahul. 2015. Model-model pengajaran dan pembelajaran.Yogyakarta:
Pustaka Belajar.

Komalasari, Kokom. 2017. Pembelajaran Kontekstual konsep dan aplikasi.
Bandung: Refika Aditama.

Lestari, K. E., dan Yudhanegara, M. R. 2017. Penelitian Pendidikan Matematika.
Bandung : PT Refika Aditama.

Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta:Rajawali Pers.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

Suprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Edisi
Revisi). Yokyakarta: Pustaka Pelajar.


http://plj.ac.id/ojs/indeks.php/jrksi/articel/download/127/102
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM?articel/view/2075/2029

Tiro, Muhammad arif. 2009. Dasar-Dasar Statistika Edisi Ketiga. Makassar :
Andira Publisher.

Trianto. 2011. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik.
Surabaya: Prestasi Pustaka.

Uno, Hamzah B. dan Mohamad, Nurdin. 2012. Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM. Jakarta: Bumi Aksara.



PR PR



LAPIRAHA



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :SMP Negeri 1 Eremerasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Materi Pokok : Bidang Kartesius
Pertemuan : 1(satu)
AlokasiWaktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

Kl1l

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

KI3

KI 4

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

‘Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti pembelajaran
matematika

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa
menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi

banyak orang

2.1 Menunjukkan sikap logis,
kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan
masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,

percaya diri, dan ketertarikan

2.1.1 menunjukkan sikap gigih
(tidak mudah menyerah) dalam

memecahkan masalah.

2.2.1 Berani mengkomunikasikan

hasil diskusinya didepan kelas




pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk 2.3.1 Mendengarkan pendapat dari
melalui pengalaman belajar. teman

2.3 Memiliki sikap terbuka,
santung, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman
dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.1 Menjelaskan kedudukan titik | 3.1.1 Menentukan kedudukan suatu
dalam bidang koordinat titik terhadap sumbu-x dan
kartesius yang dihubungkan sumbu-y

dengan masalah kontekstual

4. | 4.1 Menyelesaikan masalah yang | 4.1.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan materi berkaitan dengan materi

kedudukan titik dalam bidang kedudukan titik dan

koordinat kartesius kedudukan garis dalam bidang
kartesius

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran

adalah sebagai berikut :



» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan suatu titik
terhadap sumbu-x dan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar.

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan . Kontekstual

2. Metode Pembelajaran : Quantum Learning

3. Model : Kooperatif

E. Media/Alat dan Sumber Belajar

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop

2. Sumber belajar
+ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik

Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



F. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | v* Pendidik melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit

pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
Penataan lingkungan belajar dan
membebaskan gaya belajar

Pendidik menyiapkan musik yang lembut
dipasang ketika peserta didik melakukan
kontak mata atau mengerjakan soal kelompok
atau menyiapkan gambar agar peserta didik
lebih mudah memahami materi.

Kekuatan ambak

Peserta  didik  diberi  motivasi  untuk
memusatkan perhatian pada topik.

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang sedang berlangsung dan
menyampaikan  kegunaan  materi  dalam

kehidupan sehari-hari.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Inti

FASE 2 : Menyajikan informasi
% Konstruktivisme dan menemukan

v" Pendidik memberikan pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah kontekstual terkait
dengan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-
X dan sumbu-y

v Pendidik memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk  mengidentifikasi  sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x dan

sumbu-y

% Belajar kreatif dan bertanya
v Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengajukan pertanya seputar
materi kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x
dan sumbu-y
FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik
kedalam tim belajar
s Masyarakat bejalar dan modelin
v Pendidik Membagi peserta didik ke dalam

kelompok yang heterogen dan membagikan

60 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

LKPD kepada masing-masing kelompok

v Peserta didik dalam kelompok mencoba
memahami  maksud dari masalah yang
disampaikan oleh pendidik.

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar
%+ Melatih memori dan umpang balik

v' Peserta didik berbagi peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

v" Peserta didik menyusun penyelesaian masalah
yang paling tepat menurut kelompok.

v" Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok
untuk mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

FASE 5 : Evaluasi
% Membiasakan mencatat

v Saat salah satu kelompok mempersentasikan
hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan
bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta
jika terdapat kekeliruan pendidik
meluruskannya.

v Pendidik memberikan penguatan mengenai




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

pembelajaran dengan memfasilitasi peserta
didik membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

Memberikan penilaian

Pendidik melakukan penilain akhir untuk

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.

Penutup

FASE 6 : Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau
pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam
proses pembelajaran berlangsung agar peserta
didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada
pertemuan berikutnya.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu
peserta didik diminta membaca buku peserta
didik atau sumber lain terkait dengan materi

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan

10 menit




Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

memimpin do’a bersama serta mengucapkan

salam.

G. Instrumen Penilaian
1. Penilaian Aktivitas Siswa
a. Teknik penilaian  : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
3. Penilaian Respon Siswa

a. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

b. Bentuk Instrumen : Angket

Bantaeng,  September 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti,
4 (.«‘/\n T
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Mubh. Iksan, S.Pd., M.Pd. Nurul Amaliah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :SMP Negeri 1Eremerasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Materi Pokok : Bidang Kartesius
Pertemuan : 2(dua)
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

KI 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

‘Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti pembelajaran
matematika

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa
menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi

banyak orang

2.1 Menunjukkan sikap logis,
kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan
masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,

percaya diri, dan ketertarikan

2.1.1 Menunjukkan sikap gigih (tidak
mudah menyerah) dalam

memecahkan masalah.

2.2.1 Berani mengkomunikasikan

hasil diskusinya didepan kelas




pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk 2.3.1 Mendengarkan pendapat dari
melalui pengalaman belajar. teman

2.3 Memiliki sikap terbuka,
santung, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman
dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.1 Menjelaskan kedudukan titik | 3.1.1 Menentukan kedudukan suatu
dalam bidang koordinat titik terhadap titik asal (0,0)
kartesius yang dihubungkan | 3.1.2 Menentukan kedudukan suatu

dengan masalah kontekstual titik terhadap titik tertentu (a,b)

4. | 4.1 Menyelesaikan masalah yang | 4.1.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan materi berkaitan dengan kedudukan
kedudukan titik dalam bidang suatu titik terhadap titik asal
koordinat kartesius (0,0) dan titik tertentu (a,b)

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :
» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap



senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
materi kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan kedudukan suatu
titik terhadap titik tertentu (a,b).

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya
diri yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di
depan kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat kedudukan suatu titik terhadap titik
asal (0,0) sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat kedudukan suatu titik terhadap titik

tertentu (a,b) sesuai pemahaman dengan benar.

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
4. Pendekatan . Kontekstual
5. Metode Pembelajaran : Quantum Learning
6. Model : Kooperatif
E. Media/Alat dan Sumber Belajar
1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop
2. Sumber belajar
+ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik
Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

F. Langkah-langkah Pembelajaran



Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | v Pendidik melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.
v Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
+ Penataan lingkungan belajar dan
membebaskan gaya belajar
v Pendidik menyiapkan musik yang lembut
dipasang ketika peserta didik melakukan kontak
mata atau mengerjakan soal kelompok atau
menyiapkan gambar agar peserta didik lebih
mudah memahami materi.
% Kekuatan ambak
v" Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan
perhatian pada topik.
FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik
v Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang sedang berlangsung dan
menyampaikan  kegunaan  materi  dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 60 menit

X/
A4

Konstruktivisme dan menemukan




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

v

X/
L X4

Pendidik memberikan pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah kontekstual terkait
dengan kedudukan suatu titik terhadap titik asal
(0,0) dam kedudukan suatu titik terhadap titik
tertentu (a,b).

Pendidik memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan kedudukan
suatu titik terhadap titik asal (0,0) dam
kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu

(a,b).

Belajar kreatif dan bertanya

Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengajukan pertanya seputar
materi kedudukan suatu titik terhadap titik asal
(0,0) dam kedudukan suatu titik terhadap titik
tertentu (a,b).

FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik
kedalam tim belajar

Masyarakat bejalar dan modelin




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

v Pendidik Membagi peserta didik ke dalam

kelompok yang heterogen dan membagikan
LKPD kepada masing-masing kelompok
Peserta didik dalam kelompok mencoba
memahami maksud dari masalah yang
disampaikan oleh pendidik.

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar
Melatih memori dan umpang balik

Peserta didik berbagi peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Peserta didik menyusun penyelesaian masalah
yang paling tepat menurut kelompok.

Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok
untuk mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

FASE 5 : Evaluasi

Membiasakan mencatat

Saat salah satu kelompok mempersentasikan
hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan
bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta

jika terdapat kekeliruan pendidik




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
meluruskannya.
v Pendidik memberikan penguatan mengenai
pembelajaran dengan memfasilitasi peserta
didik membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.
s Memberikan penilaian
v Pendidik melakukan penilain akhir untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau | 10 menit

penghargaan

v Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau
pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam
proses pembelajaran berlangsung agar peserta
didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada
pertemuan berikutnya.

v Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu

peserta didik diminta membaca buku peserta




Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

didik atau sumber lain terkait dengan materi
pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan
memimpin do’a bersama serta mengucapkan

salam.

G.Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
4. Penilaian Aktivitas Siswa
c. Teknik penilaian  : Observasi
d. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
5. Penilaian Pengetahuan
c. Teknik penilaian  : Tertulis
d. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
6. Penilaian Respon Siswa
c. Teknik Penilaian  : Respon Siswa
d. Bentuk Instrumen : Angket

Bantaeng,  September 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti,
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Mubh. Iksan, S.Pd., M.Pd. Nurul Amaliah

NIP. 19850228 200903 1 010 NIM. 10536 4789 14



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :SMP Negeri 1Eremerasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Materi Pokok : Bidang Kartesius
Pertemuan . 3(tiga)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

Kl 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi



No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti pembelajaran
matematika

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa
menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi

banyak orang

2.1 Menunjukkan sikap logis,
kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan
masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan

pada matematika serta

2.1.1 menunjukkan sikap gigih
(tidak mudah menyerah) dalam

memecahkan masalah.

2.2.1 Berani mengkomunikasikan

hasil diskusinya didepan kelas




memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2.3 Memiliki sikap terbuka,
santung, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman
dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari

teman

3.1 Menjelaskan kedudukan titik
dalam bidang koordinat
kartesius yang dihubungkan

dengan masalah kontekstual

3.1.1 Menentukan kedudukan garis
yang sejajar dengan sumbu-x
3.1.2 Menentukan kedudukan garis

yang sejajar dengan sumbu-y

4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi
kedudukan titik dalam bidang

koordinat kartesius

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi
kedudukan titik dan
kedudukan garis dalam bidang

kartesius

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :
» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap



senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang
sejajar dengan sumbu-x sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang

sejajar dengan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar.

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
7. Pendekatan . Kontekstual
8. Metode Pembelajaran : Quantum Learning
9. Model : Kooperatif
E. Media/Alat dan Sumber Belajar
1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop
2. Sumber belajar
+ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik
Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



F. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | v* Pendidik melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit

pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.
Penataan lingkungan belajar dan
membebaskan gaya belajar

Pendidik menyiapkan musik yang lembut
dipasang ketika peserta didik melakukan
kontak mata atau mengerjakan soal kelompok
atau menyiapkan gambar agar peserta didik

lebih mudah memahami materi.

Kekuatan ambak

Peserta  didik  diberi  motivasi  untuk
memusatkan perhatian pada topik.

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang sedang berlangsung dan

menyampaikan  kegunaan  materi  dalam




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
kehidupan sehari-hari.
Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 60 menit

% Konstruktivisme dan menemukan

v" Pendidik memberikan pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah kontekstual terkait
dengan menentukan kedudukan garis yang
sejajar dengan sumbu-x dan menentukan
kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-y.

v Pendidik memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk  mengidentifikasi  sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
menentukan kedudukan garis yang sejajar
dengan sumbu-x dan menentukan kedudukan
garis yang sejajar dengan sumbu-y.

% Belajar kreatif dan bertanya

v Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengajukan pertanya seputar
materi menentukan kedudukan garis yang
sejajar dengan sumbu-x dan menentukan
kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-y.
FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik

kedalam tim belajar




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

% Masyarakat bejalar dan modelin

v Pendidik Membagi peserta didik ke dalam
kelompok yang heterogen dan membagikan
LKPD kepada masing-masing kelompok

v Peserta didik dalam kelompok mencoba
memahami  maksud dari masalah yang
disampaikan oleh pendidik.

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar
% Melatih memori dan umpang balik

v’ Peserta didik berbagi peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

v" Peserta didik menyusun penyelesaian masalah
yang paling tepat menurut kelompok.

v" Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok
untuk mempersentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

FASE 5 : Evaluasi
% Membiasakan mencatat

v Saat salah satu kelompok mempersentasikan
hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan

bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

jika terdapat kekeliruan pendidik
meluruskannya.

v Pendidik memberikan penguatan mengenai
pembelajaran dengan memfasilitasi peserta
didik membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

% Memberikan penilaian

v Pendidik melakukan penilain akhir untuk

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.

Penutup

FASE 6 : Memberikan pengakuan atau
penghargaan

v Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau
pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam
proses pembelajaran berlangsung agar peserta
didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada
pertemuan berikutnya.

v Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu
peserta didik diminta membaca buku peserta

didik atau sumber lain terkait dengan materi

10 menit




Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan
memimpin do’a bersama serta mengucapkan

salam.

G. Instrumen Penilaian
7. Penilaian Aktivitas Siswa
e. Teknik penilaian  : Observasi
f. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
8. Penilaian Pengetahuan
e. Teknik penilaian  : Tertulis
f. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
9. Penilaian Respon Siswa
e. Teknik Penilaian  : Respon Siswa
f. Bentuk Instrumen : Angket

Bantaeng,  September 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti,
4 (.«‘/\n T
X \ A 875
Mubh. Iksan, S.Pd., M.Pd. Nurul Amaliah

NIP. 19850228 200903 1 010 NIM. 10536 4789 14



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :SMP Negeri 1Eremerasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)
Materi Pokok : Bidang Kartesius
Pertemuan : 4(empat)
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

Kl 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah
mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti pembelajaran
matematika

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa
menemukan karya-karya yang
dikenal dan bermanfaat bagi

banyak orang

2.1 Menunjukkan sikap logis,
kritis, analitik, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan
masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu,

percaya diri, dan ketertarikan

2.1.1 menunjukkan sikap gigih
(tidak mudah menyerah) dalam

memecahkan masalah.

2.2.1 Berani mengkomunikasikan

hasil diskusinya didepan kelas




pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk

melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka,

santung, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman
dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari

teman

3.1 Menjelaskan kedudukan titik

dalam bidang koordinat
kartesius yang dihubungkan

dengan masalah kontekstual

3.1.1 Menentukan kedudukan garis
yang tegak lurus dengan
sumbu-x

3.1.2 Menentukan kedudukan garis
yang tegak lurus dengan

sumbu-y

4.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan materi
kedudukan titik dalam bidang

koordinat kartesius

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi
kedudukan titik dan
kedudukan garis dalam bidang

kartesius




C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang
tegak lurus dengan sumbu-x sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang

tegak lurus dengan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar.

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
10. Pendekatan . Kontekstual
11. Metode Pembelajaran : Quantum Learning

12. Model : Kooperatif

E. Media/Alat dan Sumber Belajar

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop



2. Sumber belajar
+ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik
Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | v' Pendidik melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

v Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik.

% Penataan lingkungan belajar dan
membebaskan gaya belajar

v Pendidik menyiapkan musik yang lembut
dipasang ketika peserta didik melakukan
kontak mata atau mengerjakan soal kelompok
atau menyiapkan gambar agar peserta didik

lebih mudah memahami materi.

X/
X4

»  Kekuatan ambak




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
v’ Peserta  didik  diberi  motivasi  untuk
memusatkan perhatian pada topik.
FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik
v Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang sedang berlangsung dan
menyampaikan  kegunaan  materi  dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 60 menit

L)

% Konstruktivisme dan menemukan

v Pendidik memberikan pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah kontekstual terkait
dengan menentukan kedudukan garis yang
tegak lurus dengan sumbu-x dan menentukan
kedudukan garis yang tegak lurus dengan
sumbu-y.

v" Pendidik memberikan kesempatan pada peserta




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

didik untuk  mengidentifikasi  sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan

menentukan kedudukan garis yang tegak lurus

dengan sumbu-x dan menentukan kedudukan

garis yang tegak lurus dengan sumbu-y.

% Belajar kreatif dan bertanya

v Pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengajukan pertanya seputar
materi menentukan kedudukan garis Yyang
tegak lurus dengan sumbu-x dan menentukan
kedudukan garis yang tegak lurus dengan
sumbu-y.
FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik
kedalam tim belajar

%+ Masyarakat bejalar dan modelin

v Pendidik Membagi peserta didik ke dalam
kelompok yang heterogen dan membagikan
LKPD kepada masing-masing kelompok

v Peserta didik dalam kelompok mencoba
memahami  maksud dari masalah yang
disampaikan oleh pendidik.

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

% Melatih memori dan umpang balik
v" Peserta didik berbagi peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
v" Peserta didik menyusun penyelesaian masalah
yang paling tepat menurut kelompok.
v" Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok
untuk mempersentasikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas.

FASE 5 : Evaluasi

% Membiasakan mencatat

v’ Saat salah satu kelompok mempersentasikan
hasil kerja kelompoknya, kelompok lain
mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan
bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta
jika terdapat kekeliruan pendidik
meluruskannya.

v Pendidik memberikan penguatan mengenai
pembelajaran dengan memfasilitasi peserta
didik membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari.

% Memberikan penilaian




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
v Pendidik melakukan penilain akhir untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau | 10 menit

penghargaan

v Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau

pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam
proses pembelajaran berlangsung agar peserta
didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada

pertemuan berikutnya.

v Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu
peserta didik diminta membaca buku peserta
didik atau sumber lain terkait dengan materi
pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan
memimpin do’a bersama serta mengucapkan

salam.

G. Instrumen Penilaian

10. Penilaian Aktivitas Siswa

g. Teknik penilaian  : Observasi

h. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi




11. Penilaian Pengetahuan

g. Teknik penilaian  : Tertulis

h. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
12. Penilaian Respon Siswa

g. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

h. Bentuk Instrumen : Angket

Bantaeng,  September 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti,
1/
£
S\t f\ ; I:!'\""WI'I“
Ve L2 /i
N 1
Mubh. lksan, S.Pd., M.Pd. Nurul Amaliah

NIP. 19850228 200903 1 010 NIM. 10536 4789 14
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( LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 J P

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Nama Anggota Kelompok:
Kelas/Semester: VIII/1

1.

Materi . Bidang Kartesius

W n

ikator:
1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap sumbu-x

dan sumbu-y

Petunjuk Pengerjaan:

Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
e Kerjakan secara berkelompok
e Kerjakan sesuai perintah yang ditulis

Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini.
; A

4

Jawab:
A(2,5) B( , ) c , )
D( , ) E( ,2) F(, )

Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.
a. A(4,5) c. C(7.-3)
b. B(-2,9) d. D(-8,-1)



Jawab:

3. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.
c. A(5,5) c. C(15.-25)
d. B(-20,10) d. D(-30,-15)

Jawab:
\

10

N30 25 20 15 10 5 5 10 15 20 yx
5
-10
15

-20

-25
C(15,-25)

4. Tentukanlah koordinat titik\ pada system koordinat dibawabh ini.

T T L — — et - -
—t1 1 1ol 1 1 1 - 55 I B
| 41 B i B
d = i | .E 3 1 ..K. |
| |
EEERERRES NG EE BB XK
QL. —and
— {3 1 1 4 -
| <
| | Lo [ 1 [Tl )
+ TS TS - — 4 f%‘._.
...... <] | 1 811
....... u @ { |
| |



Jawab:

P(, ) R( ,1)
S(8, ) al , )
5. Jelaskan pengertian dari kuadran pada gambar koordinat kartesius dibawah ini.
\A
Il |
=.\

1 IV

Jawab:
e Kuadran 1 : Koordinat sumbu-x positif dan koordinat sumbu-y positif
@ it itiieeitieraeieeeeeie et rareaeete et ettt ara et aaeeetateaeeh e raaeh et ataaeaatetaetateaserentnnns
[ J



P ( LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 JT\

e

Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Nama Anggota Kelompok:

Kelas/Semester: VIII/1

1.

Materi . Bidang Kartesius
2.
3.
4.

Indikator:
3. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan titik
tertentu(a,b)

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap titik asal
(0,0) dan titik tertentu(a,b)
Petunjuk Pengerjaan:
e Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
e Kerjakan secara berkelompok
e Kerjakan sesuai perintah yang ditulis
1. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.

a. A(0,4) c. C(0,-3)
b. B(-5,0) d. D(0.0)
Jawab:

1
-2
# C(0,-3)
4

4



2. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawabh ini.

Jawab:
A(...,..)) B(0,4) C(..,...)
D(-5,0) E(...,..)) F(...,..))

3. Tentukanlah koordinat titik titik dan jarak setiap titik terhadap sumbu-x dan
sumbu-y pada gambar berikut

: a

Saturnus Jupher Merkurius

3
{
i’ =
X Bumi

»

Mars
[ 1 2 L] ] s L 7 L] L]
Sumbu Horizontal

Jawan:
a. Bumi (2,2) c. Saturnus (..., ...) e. Markurius (..., ...)
b. Mars(...,...) d. Jupiter (..., ...)

4. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.
a. F(-16,4) c. H(8,-8)
b. G(12,-8) d. 1(8,0)

Jawab:
/

4

y

20 6 12 -8 -4 4 8 120 7

. G(12,-8)

-13




5. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini.

2




=21 | LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
R S ;—/jl\

Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Nama Anggota Kelompok:

Kelas/Semester: VIII/1
1.

Materi . Bidang Kartesius

W »

Indikator:
5. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-x dan
kedudukan garis yang sejajar dengan sumbi-y
6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang sejajar
dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbi-y
Petunjuk Pengerjaan:
e Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
e Kerjakan secara berkelompok
e Kerjakan sesuai perintah yang ditulis

1. Gambarlah garis f yang melalui titik N(-5,9) yang sejajar dengan sumbu-X
dan tegak lurus dengan sumbu-Y
Jawab:

m
o
.
o
o
.

8\




2. Gambarlah garis j dan k yang saling sejajar tetapi tidak tegak lurus dengan
sumbu-X dan sumbu-Y
Jawab:

N

3. Perhatikan gambar berikut!
Tulislah ada berapa garis yang sejajar dengan sumbu-x dan yang sejajar
dengan sumbu-y.

N

Jawab: Garis a//j// terhadap sumbu-y



> 4

P ( LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 J T

Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Nama Anggota Kelompok:
Kelas/Semester: VIII/1

1.

Materi . Bidang Kartesius

H w N

Indikator:
7. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan
kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y
8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang tegak lurus
dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y
Petunjuk Pengerjaan:
e Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
e Kerjakan secara berkelompok
e Kerjakan sesuai perintah yang ditulis

1. Gambarlah garis m yang melalui titik h (-4,8) yang tidak tegak lurus terhadap
sumbi-X dan tidak tegak lurus terhdapa sumbu-Y
Jawab:




2. Gambarlah 3 garis yang berpotongan dengan sumbu-X dan sumbu-Y dan
melalui titik P(9,2)
Jawab:
YN\ I

a. Garis | berpotongan \dengan sumbu-X
D
3. Perhatikan gambar berikut!
Tulislah ada berapa garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan yang sejajar
dengan sumbu-y.

Jawab: Garis a L i terhadap sumbu-y



LAMPIRARN-2

“+ KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

+ INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR
(PRETEST-POSTTEST)

+ INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA

+ INSTRUMEN ANGKET RESPONS



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

PRETEST-POSTTEST

Sekolah : SMP Negeri 1 Eremerasa
Kelas/Semester s VIIL
Materi : Bidang Kartesius
Jumlah Soal 5
Jumlah Butir | Nomor Butir | Bobot Butir
No. Indikator Soal
Soal Soal Soal
Menentukan titik koordinat
1 1 1 15
sumbu-x dan sumbu-y
Menentukan titik koordinat
2 dari titik Asal(0,0) dan titik 1 2 15
tertentu (a,b)
Menentukan kedudukan
garis yang saling sejajar
3 1 3 20
dengan sumbu-x  dan
sumbu-y
Menentukan kedudukan
garis yang saling tegak
4 2 4,5 50
lurus dengan sumbu-x dan
sumbu-y
Jumlah 5 5 100




-

TES HASIL BELAJAR

_—
Mata pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Bidang Kartesius
Kelas / Semester : VII.B / Ganjil > PRETEST <

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit

PETUNJUK

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!
Soal

1.

Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.

e. A@4)3)

f. B(-2,3)

Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini.

T

i
3 L
2

1

S 4 3210 1 2 3 4 5§
=1

=2 .
=3
—4

Gambarlah garis | melalui titik P(-3,5) yang sejajar dengan sumbu-X

Tentukan banyaknya titik yang berjarak 3 satuan dari sumbu-X dan tariklah

garis sehingga tegak lurus dengan sumbu-y

Gambarlah titik A(2,1), B(2,5), dan C(4,1) pada Koordinat Kartesius. Bila 3

titik dihubungkan bagun apakah yang terbentuk?

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR

PRETEST

No.

Penyelesaian

Skor




B(-2,3) A(4,3)

15

A (2,3) 15

B (-4,4)

C (-5,-3)

D (4’-2)

P35 Y
| 4
20
X
o A03)
25
B(0,-3)

Jadi yang berjarak tiga 3 dari sumbu-X adalah A(0,3) dan




B (0,-3)

5 Y/ 25
B(2,5)
0
¢ o C41)
A(2,1)
b X
\
Gambar yang terbentuk setelah dihubungkan adalah
spersegi panjang
JUMLAH 100

Petunjuk Penilaian

. lah leh k
Skor akhir= L4niah perolehan skor o 4 g,
Skor maksimal




-

TES HASIL BELAJAR

_—
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Bidang Kartesius
Kelas / Semester : VII.B / Ganjil > POSTTES <

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit

PETUNJUK

3.
4.

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

Soal

6.

10.

Gambarlah titik berikut pada system koordinat kartesius.

g. A(6,2) c. C(8.-4)

h. B(-7,5) d. D(-9,-3)

Tentukanlah koordinat titik pada sistem koordinat dibawah ini.
y

30 B
25 ¢
20
15
10

5

v

-30 -25 -20 -15 | -10 -5 5 10 15 20 25 30 X
-5

-1C
-1E
-2C
-2E

-3C

Tentukan banyaknya titik yang berjarak 5 satuan dari sumbu-x dan 7 satuan
dari sumbu-y.

Gambarlah garis | melalui titik P(-7,10) yang sejajar dengan sumbu-x dan
tegak lurus dengan sumbu-y serta tariklah garis sehingga tegak lurus dengan
sumbu-y.

Gambarlah titik A(0,3), B(4,0), C(-4,0), D(-3,-4) dan E(3,-4) pada Koordinat
Kartesius. Bila 5 titik dihubungkan bagun apakah yang terbentuk?




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR

POSTTEST
No. Penyelesaian Skor
2. | ¥ T
B(-7,5)
A(6,2)
[ ]
y
D(-9.-3)
1 C(8.-4)
A(-20,10)
B(10,25)
C(25,-15) 15
2.
D(-10,-25)




Y] .
B(-7.,5) A(7,5)
X
20
C(-7,-5) D(7,-5)
®
\
Jadiada 4 yaitutitik A(7,5), B(-7,5).C(-7,-5) dan D(7,-5)
y
I L J
P(-7,10)
25
;X
Y]
[ 0 25
X
Y o
y




Jadigambar yang

lima

terlihatketikakeempattitikdihubungkanadalahgambarsegi

JUMLAH

100

PetunjukPenilaian

. umlah perolehan skor
Skorakhir= 2 P , X 100%
Skor maksimal




Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Quantum

Learning Dengan Pendekatan Kontektual

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Eremerasa
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Ganjil

Hari/ Tanggal

Pertemuan

Petunjuk pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas peserta

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar

ASPEK YANG DIAMATI

NO NAMA PESERTA DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Andi Fatimah Az Zahrah

Ardiansyah

Areil Ramadani

Danial

Dimas Pratama

Erwin Takdir

~N|OoO|O B~ WN

Fajar




8 | Firda Ariyanti

9 | Harianto

10 | Hasni

11 | Hengky

12 | Rudi

13 | Heril Anwar

14 | Idil

15 | Irmawati

16 | Italiah

17 | Jumriani

18 | Kiki Amelia

19 | Lita

20 | Miftahul Jannah
21 | Nur Indah Sari
22 | Risna

23 | Susnawati

24 | Zahra Nur Azizah

Keterangan Aspek yang diamati :

1. Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan mencatat
seperlunya

. Peserta didik yang terampil memberikan contoh bidang kartesius yang
dikaitkan dengan kehiduan sehari-hari

. Peserta didik yang tidak mengantungkan diri pada orang lain ketika
mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius

. Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau menanggapi saat proses tanya
jawab berlangsung

. Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajarnya

. Peserta didik yang berani presentasi didepan kelas

. Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas

. Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara berkelompok




9. Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampai akhir

pembelajaran.

Bantaeng, 2018
Observer

(Selviana Citra)



PETUNJUK PENENTUAN NILAI

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Jumlah perolehan skor 9

Skor Akhir =

Skor maksimal

Skor maksimal = Banyaknya indikator x 9

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada pemendikbud No 81 A
Tahun 2013 yaitu :
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor akhir : 3,33 < skor akhir < 4,00
Baik (B) : apabila memperoleh skor akhir : 2,33 < skor akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh skor akhir : 1,33 < skor akhir < 2,33

Kurang (K) : apabila memperoleh skor akhir : skor akhir < 4,00



LEMBAR PENILAIANAKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM
PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKAMELALUI
PENERAPAN METODE QUANTUM LEARNING DENGAN

PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Frekuensi pertemuan
peserta didik pada Rata- | Persentase

Komponen yang diamati pertemuan ke- rata (%)

2 | 3 4 5

Mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru dan mencatat

seperlunya

Peserta didik yang terampil
memberikan contoh bidang kartesius
yang dikaitkan dengan kehiduan

sehari-hari

Peserta didik yang tidak
mengantungkan diri pada orang lain
ketika mengerjakan soal yang

berkaitang dengan bidang kartesius

Peserta didik yang menjawab

pertanyaana atau menanggapi saat




proses tanya jawab berlangsung

Peserta didik yang aktif dalam

kelompok belajarnya

Peserta didik yang berani presentasi

didepan kelas

Peserta didik yang memperlihatkan
kesungguhan dalam mengerjakan

tugas

Peserta didik yang aktif menjawab /
menyelesaikan LK secara

berkelompok

Peserta didik yang mengikuti proses
belajar mengajar sampai akhir

pembelajaran.

Jumlah

Rata-rata persentase




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Matematika Melalui Metode Quantum Learning Dengan Pendekatan

Kontekstual
Nama Kelas
NIS Hari/Tanggal :

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai an berikan Berikan alasan anda
terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tiak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Pertanyaan

Kategori Respon
] Siswa
No Uraian
Ya Tidak
1. | Apakah anda senang dengan pelajaran
matematika?
Berikan alasan anda:
2. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat anda tertarik dengan pelajaran
matematika ?
Berikan alasan anda:
3. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
memudahkan anda untuk memahami materi
pelajaran matematika ?
Berikan alasan anda:
4. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat anda termotivasi untuk belajar
matematika ?
Berikan alasan anda:




Apakah anda senang bekerja sama dalam
mengerjakan soal matematika ?

Berikan alasan anda:

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat anda menjadi peserta didik yang aktif?

Berikan alasan anda:

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat anda senang berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam pembelajara matematika

Berikan alasan anda:

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
membuat rasa percaya diri anda meningkat
dalam mengeluarkan ide/pendapat pada kegiatan
pembelajaran matematika ?

Berikan alasan anda:

Apakah ada kesulitan yang anda alami dalam
mempelajari materi yang diberikan oleh guru ?

Berikan alasan anda:

10.

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
anda lebih muda mengingat materi yang
diajarkan oleh guru?

Berikan alasan anda:

Bantaeng,

Responden

September 2018




LAMPIRARNG

4+ JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

4+ DAFTAR HADIR SISWA

4+ DAFTAR NAMA KELOMPOK

4+ DAFTAR NILAI SISWA PRETEST DAN
POSTTEST



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO. HARI/TANGGAL PERTEMUAN KE JAM PUKUL
Salasa, \% 11.30-12.15
1. | (Pretest)
21 Agustus 2018 VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
2. 1
28 Agustus 2018 Vi 12.14-13.00
v 10.15-11.00
Rabu,
3. Il Vv 11.30-12.15
29 Agustus 2018
VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
4. v
04 September 2018 VI 12.14-13.00
v 10.15-11.00
Rabu,
5. Vv Vv 11.30-12.15
05 September 2018
VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
6. VI (Posttest)
12 September 2018 VI 12.14-13.00




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO. HARI/TANGGAL PERTEMUAN KE JAM PUKUL
Salasa, \% 11.30-12.15
1. | (Pretest)
21 Agustus 2018 VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
2. 1
28 Agustus 2018 Vi 12.14-13.00
v 10.15-11.00
Rabu,
3. Il Vv 11.30-12.15
29 Agustus 2018
VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
4. v
04 September 2018 VI 12.14-13.00
v 10.15-11.00
Rabu,
5. Vv Vv 11.30-12.15
05 September 2018
VI 12.14-13.00
Selasa, \ 11.30-12.15
6. VI (Posttest)
12 September 2018 VI 12.14-13.00




DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA

KABUPATEN BANTAENG

No. Nama Pretest | Posttest Gain Gain .
Ternormalisasi
1 Andi Fatimah Az 10 79 62 0.68
Zahrah
2 | Ardiansyah 15 80 65 0.76
3 | Areil Ramadani 15 80 65 0.76
4 | Danial 20 84 64 0.8
5 | Dimas Pratama 13 82 69 0.79
6 | Erwin Takdir 20 86 66 0.82
7 | Fajar 15 80 65 0.76
8 | Firda Ariyanti 17 80 63 0.75
9 | Harianto 20 80 60 0.75
10 | Hasni 21 76 55 0.69
11 | Hengky 25 94 69 0.92
12 | Rudi 15 80 65 0.76
13 | Heril Anwar 20 76 56 0.70
14 | Idil 20 88 68 0.85
15 | Irmawati 23 90 67 0.87
16 | Italiah 25 96 71 0.94
17 | Jumriani 15 80 65 0.76
18 | Kiki Amelia 17 84 67 0.80
19 | Lita 15 72 57 0.67
20 | Miftahul Jannah 20 92 72 0.90
21 | Nur Indah Sari 13 80 67 0.77
22 | Risna 15 76 61 0.71
23 | Susnawati 10 72 62 0.68
24 | Zahra Nur Azizah 10 72 62 0.68




LANPIRAR-D

4+ ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR
(PRETEST-POSTTEST)

4+ ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

4+ ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA

4+ ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

4+ ANALISIS RATA-RATA GAIN

+ TABEL SEBARAN STUDENT T

+ TABEL SEBARAN NORMAL BAKU



HASIL ANALISIS NILAI PRETEST
KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA
KABUPATEN BANTAENG

Nilai | Frekuensi
fi. X Xi -X (x;— %)? | fi.(x; — %)*
(i) (fi)
10 3 30 -7 49 147
13 2 26 -4 16 32
15 7 105 -2 4 28
17 2 34 0 0 0
20 6 120 3 9 54
21 1 21 4 16 16
23 1 23 6 36 36
25 2 50 8 64 128
Jumlah 24 408 441
1. Nilai Rata-Rata
X 408
>—<=2£1f11=ﬁ=17
2. Variansi
(x.%)?% 441
52 =Zf1n(_11 " o3 = 1937

StandarDeviasi

s = /19,37 = 4,37

4. NilaiMaxsimum

Xmax = 25

Nilai Minimum

Xmin = 10

RentangNilai

R = Xmax- Xmin=25-10=15




KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA

HASIL ANALISIS NILAIPOSTTEST

KABUPATEN BANTAENG

R = Xmax' Xmin: 96 '72 = 24

Nilai Frekuensi _ — —\
fi. X Xi -X X;i— X fi.(x; — x
(%) (f) i Xi i (x; ) i(x;—X)
72 4 288 -9.33 87.05 348.2
76 3 228 -5.33 28.41 85.23
80 8 640 -1.33 1.77 14.15
82 1 82 0.67 0.45 0.45
84 2 168 2.67 7.13 14.26
86 1 86 4.67 21.81 21.81
88 1 88 6.67 44.49 44.49
90 1 90 8.67 75.17 75.17
92 1 92 10.67 113.80 113.80
94 1 94 12.67 160.50 160.50
96 1 96 14.67 215.20 215.20
Jumlah 24 1.952 1093
1. Nilai Rata-Rata
) 1.952
>—<=Zf1 X1 = 81,33
>h 24
2. Variansi
Y fi-(x.%)? 1093
2 = = =
s° = 1 >3 47,52
3. StandarDeviasi
s = /47,52 = 6,89
4. NilaiMaxsimum
Xmax = 96
5. Nilai Minimum
Xmin = 72
6. RentangNilai




HASIL ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS VIII BSMP NEGERI 1 EREMERASA

KABUPATEN BANTAENG

No

Komponen

Pertemuan ke-

11 v \Y%

VI

Rata-
rata

Persentase
(%0)

Mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru dan mencatat
seperlunya

22

22120 | 23

21.75

91

Peserta didik yang terampil
memberikan contoh bidang
kartesius yang dikaitkan dengan
kehiduan sehari-hari

22

22 |1 20 | 23

21.75

91

Peserta didik yang tidak
mengantungkan diri pada orang
lain ketika mengerjakan soal
yang berkaitang dengan bidang
kartesius

20

17 118 | 15

17.50

73

Peserta didik yang menjawab
pertanyaana atau menanggapi
saat proses tanya jawab
berlangsung

20

19 | 22 | 23

21.00

88

Peserta didik yang aktif dalam | T

kelompok belajarnya

20

18 | 22 | 22

20.50

85

Peserta didik yang berani
presentasi didepan kelas

20

22122 |21

21.25

89

Pesertadidik yang
memperlihatkankesungguhanda
lammengerjakantugas

21

20|21 |23

21.25

89

Peserta didik yang aktif
menjawab / menyelesaikan LK
secara berkelompok

21

21|20 | 23

21.25

89

Peserta didik yang mengikuti
proses belajar mengajar sampai
akhir pembelajaran.

19

21|20 | 22

20.50

85

Jumlah

778

Rata-Rata Persentase

86




HASIL ANALISIS RESPONS

SISWA KELAS VIIlI B SMP NEGERI 1 EREMERASA

KABUPATEN BANTAENG

No

Uraian Pertanyaan

Respon Siswa

Presentase (%)

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah anda senang dengan pelajaran
matematika?

24

0

100

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru membuat anda tertarik dengan
pelajaran matematika ?

24

100

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru memudahkan anda untuk
memahami materi pelajaran matematika ?

23

96

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru membuat anda termotivasi untuk
belajar matematika ?

24

100

Apakah anda senang bekerja sama dalam
mengerjakan soal matematika ?

22

92

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru membuat anda menjadi peserta
didik yang aktif?

24

100

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru membuat anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam
pembelajara matematika?

24

100

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru membuat rasa percaya diri anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat pada kegiatan pembelajaran
matematika?

23

96

Apakah ada kesulitan yang anda alami
dalam mempelajari materi yang diberikan
oleh guru?

12

12

50

50

10

Apakah pembelajaran yang diterapkan
oleh guru anda lebih muda mengingat
materi yang diajarkan oleh guru?

23

96

Jumlah

930

70

Rata-Rata

93




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Analisis Deskriptif
Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 16,0 pada kelas
VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng melalui Penerapan

Metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual.

Statistics
Pretest Posttest

N Valid 24 24

Missing 0 0
Mean 17.0417 81.3333
Std. Error of Mean .89378 1.40737
Median 16.0000 80.0000
Mode 15.00 80.00
Std. Deviation 4.37860 6.89465
Variance 19.172 47.536
Skewness 112 .544
Std. Error of Skewness A72 AT72
Kurtosis -.667 -.288
Std. Error of Kurtosis .918 .918
Range 15.00 24.00
Minimum 10.00 72.00
Maximum 25.00 96.00
Sum 409.00 1952.00
Percentiles 25 15.0000 76.0000

50 16.0000 80.0000

75 20.0000 85.5000




Pretest

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 3 12.5 12.5 12.5
13 2 8.3 8.3 20.8
15 7 29.2 29.2 50.0
17 2 8.3 8.3 58.3
20 6 25.0 25.0 83.3
21 1 4.2 4.2 87.5
23 1 4.2 4.2 91.7
25 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 72 4 16.7 16.7 16.7
76 3 12.5 12.5 29.2
80 8 33.3 33.3 62.5
82 1 4.2 4.2 66.7
84 2 8.3 8.3 75.0
86 1 4.2 4.2 79.2
88 1 4.2 4.2 83.3
90 1 4.2 4.2 87.5
92 1 4.2 4.2 91.7
94 1 4.2 4.2 95.8
96 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0




Pretest
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Posttest

Mean =17.04
Stel. Dev. =4 379
N =24

Mean =81.33
Std. Dev. =6.895
M =24



2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 179 24 .044 .936 24 133
Posttest .202 24 .013 .926 24 .078|
Gain .165 24 .091 931 24 .103

a. Lilliefors Significance Correction
Kriteria Normalitas : Terdistribusi normal jika sig > 0,05

Tidak terdistribusi normal jika sig < 0,05
Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig pretest = 0,133 maka data
tersebut terdistribusi normal karena 0,133 > 0,05 dan sig posttest = 0,078

maka data tersebut terdistribusi normal karena 0,078 > 0,05.

b. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Belajar

a) Ujit Ketuntasan Individual

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretest 24 17.0417 4.37860 .89378

Posttest 24 81.3333 6.89465 1.40737




One-Sample Test

Test Value = 70

95% Confidence Interval of the

Difference
t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Lower Upper
Pretest -59.252 23 .000 -52.95833 -54.8073 -51.1094
Posttest 8.053 23 .000 11.33333 8.4220 14.2447

b)

Untuk pretest dengan taraf kesignifikanan o = 5% dan df = 23, dari

tabel sebaran student t diperoleh t,,;=1,71. Nilai t hitung -59,252

kurang dari t tabel 1,71 yang berarti Hy diterima dan H; ditolak.

Sedangkan untuk posttest dengan taraf kesignifikanan o = 5% dan

df = 23, dari tabel sebaran student t diperoleh t,,;=1,71. Nilai t

hitung 8.053 lebih dari t tabel 1,71 yang berarti Ho ditolak dan H;

diterima.

Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal

Uji proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal.

a) Ketuntasan klasikal pretest

X

n
Zhit:

o (1_7[0)
n

O _ 0,749
24

\/ 0,749(1-0,749)

24
0- 0,749

[0,749(0,251)
24

—0,749
0,007




—0,749
0,083

=-9,024
Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari tabel sebaran normal

baku diperoleh Z, ,.=1,645. Nilai z hitung -9,024 kurang dari

z tabel 1,645 yang berarti Hp diterima dan H; ditolak

b) Ketuntasan klasikal posttest

X

Z. -_n_
" /ﬂoil—ﬂoi
n

24_ 0,749
24

\/ 0,749(1-0,749)
24

1- 0,749

10,749 (0,251)
24

0,251

/0,007

=3,024
Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari tabel sebaran normal
baku diperoleh Z,,.=1,645. Nilai z hitung 3,024 lebih dari z

tabel 1,645 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima.



c) UjitGain

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Gain 24 T777 .07656 .01563
One-Sample Test
Test Value = 0.3
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Gain 30.571 23 .000 ATTT75 4454 5101

Dengan taraf kesignifikanan o = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran
student t diperoleh to9s = 1,71. Nilai t hitung 30.571 lebih dari t
tabel 1,71 yang berarti Hy ditolak dan H; diterima.

2. Uji Proporsi (Uji Z) Aktivitas Siswa

X

_ n
Zhit_

fﬂo il—ﬂo )
n

86,46
100

~ 0,749

\/ 0,749(1-0,749)

100
_0,864-0,749

0,749(0,251)
100

0115

40,002




0115
0,045

=2,55
Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z,,,=1,645. Nilai z hitung 2.55 lebih dari z tabel 1,645

yang berarti Ho ditolak dan H; diterima.

. Uji Proporsi (Uji Z) Respons Siswa

X

Z, -_n_
" /ﬂoil—ﬂoi
n

5 _ 0,749
100

\/ 0,749(1-0,749)
100

0,93- 0,749

10,749 (0,251)
100

0,181

/0,002

=4,02

Dengan taraf kesignifikanan o = 5%, dari tabel sebaran normal baku
diperoleh Z, ,,=1,645. Nilai z hitung 4,02 lebih dari z tabel 1,645

yang berarti Ho ditolak dan H; diterima.



RATA-RATA GAIN TERNORMALISASI

(NORMALIZED GAIN)

Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1
Eremerasa Kabupaten Enrekang adalah 47,27 dan 81,19. Rata-rata gain

ternormalisasinya adalah sebagai berikut:

- S

S post pre

g=

w

Smaks — pre

81,3317
100 — 17

| 6433
83

= 0,77

Rata-rata nilai gain ternormalisasi adalah 0,77 dan berada pada interval 0,3

< g < 0,7 sehingga berada pada kategori tinggi.



TABEL SEBARAN STUDENT T

Nilal Porsentil (¢)
untuk
Distribusi t Student
dengan v Derajat Kebebasan
(dserah yang dlarsir = p)

v b e bw Lo Lo LT bw L b o fom

1 63,60 ne nn [ 3,08 1378 1,000 ornr 0328 0,168

2 on 690 42 29 169 1,001 0010 0817 0.200 0,142

3 584 454 am 23 104 0978 0708 0.584 02 0137

4 400 s an 21 1.5 0,941 0741 0568 oz2n 0,134

L] 408 336 57 202 148 0,920 orar 0,550 0267 0132

¢ n 34 245 194 144 0,906 0718 0,583 0,266 0,131

r 35 3.00 2.0 190 142 0,894 om 0,540 0263 0,1%
8 33 %0 am 186 140 0,889 0,708 0,540 0,262 013
9 325 .82 226 18 1.9 0,683 0,703 0,543 0,261 0129
10 i 278 223 .5 . 0879 0,700 0,542 0,260 0,129
n an an 220 100 1.6 0876 0,007 0,540 0,260 0,12%
12 3,00 208 218 178 1.3 0873 0,605 053 0,266 0128
13 i 288 210 v 1386 0870 0,664 0,53 0,250 0,128
AL) 298 02 24 170 1.4 0,868 0,662 0,537 0,288 0128
15 285 200 21 178 134 0,860 0.681 05% 0,258 0128
" 292 258 212 178 14 0.865 0,680 0,535 0.268 0128
" 290 87 an 1.74 133 0,863 0.689 053 0,257 0128
L) 288 256 210 173 19 0,862 0.688 05M 0,287 027
" 286 254 200 173 13 0,861 0.688 05313 0.267 027
0 . 25 200 112 e 0,860 0.687 0533 0257 0127
n 283 252 208 1712 152 0,85 0086 0,532 0.257 0127
n 28 25 o 1\n 12 0,858 0,686 0,532 0.256 0,127
FA) m 25 207 wmm .2 0,65 0,085 08532 0.256 0127
™ a8 240 200 n 1.5 0887 0088 0531 0.256 0127
25 an 248 .08 mm e 0,85 0,684 050 0.256 027
2 27 24 208 in .8 085 0684 0.5 0256 0127
n an 24 208 1,70 .3 0,655 0.684 0.531 0.2% 0127
FL] an 247 208 AR wwm 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
2 ame 2408 204 170 w 0.854 0,083 0,830 0,256 0127
30 275 248 204 170 A1) 0,854 0,083 0,530 02686 0127
40 a7 42 202 168 1.2 0,851 0,681 0520 02585 0120
80 208 2. 200 187 130 0848 0a7H 0527 0,254 0,126
120 262 238 198 166 129 0845 oerr 0526 0,264 0,128
- 2.58 23 1,96 1,648 128 0842 0674 0,824 0,253 0120




TABEL SEBARAN NORMAL BAKU

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

Z | 000 0.01 0.02 0.08 0.04 0.06 0.08 0.07 0.08 0.0
00 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 00160 00199 00239 00279 00319 00359
01 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 00557 00596 00836 00675 00714 00753
02 | 00793 0.0832 00871 0.0910 00948 00887 01026 01064 01203 01141
03 | 0.1179 0.1247 0.1255 0.4293 04331 01368 04406 0.2443 02480 04517
04 | 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 04700 04736 01772 01808 04844 01879
08 | 0.1915 (0.2950 0.1885 02019 02054 02088 02123 02157 02190 02224
08 | 0.2257 02291 0.2324 0.2357 02389 02422 02454 02486 02517 02549
0.7 | 0.2580 0.2611 0.2642 02673 02704 02734 02764 02734 02823 02852
08 | 02881 0Q.2010 02239 02957 02995 03023 03051 03078 03106 03133
09 | 0.3159 0.3186 03212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 0338
10 | 0.3413 0.3438 03461 03485 03308 (03531 03554 03577 03592 03821
11 | 03643 0.3665 03686 03708 03729 03749 Q3770 03790 03810 03830
12 | 0.3849 (03869 03883 0.3907 03925 03944 03962 03980 039397 04015
13 | 0.4032 04049 04066 04082 04039 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
16 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 044229 04441
16 | 0.4452 04463 04474 0.4484 04495 043505 04515 04525 04535 04545
47 | 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
48 | 04641 04649 04656 04664 04671 04678 046856 04693 048699 04706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04738 04803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 04854 Q4857
22 | 04861 (04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04820
23 | 04893 0.4896 (04898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
28 | 04938 04940 0.4941 048943 04945 04946 04948 04949 04951 04952
268 | 04953 04955 04956 04957 04959 04950 049651 04962 04963 04984
27 | 04965 0.4966 0.4967 0.4958 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 | 04981 04982 04982 04383 04984 04984 04985 04985 04986 04986
30 | 04987 04887 04987 04888 04988 04989 049839 04989 04930 04920
81 | 04590 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04993 04993
82 | 04993 04993 04994 04994 04934 04934 04994 04995 04995 04995
838 | 04995 (04995 04995 04995 04995 04995 04996 04995 04995 04997
84 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04998
88 | 04998 04998 0.4998 (04998 04998 04995 04938 04998 04998 04995
368 | 04998 (04998 04999 04999 04999 04995 04999 04999 04999 0499
27 | 04999 04999 04999 04999 04999 04939 04999 04999 04999 04930
38 | 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0499
39 | 05000 0.5000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000



LAMPIRANeE

+ LEMBAR KERJA SISWA

+ LEMBAR TES HASIL BELAJAR

+ LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
SISWA

4+ LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA




P ( LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 }\@
— )
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/Semester: VIII/ |

Nama Anggota Kelompok: 4

) 1. Hasnt
Materi : Bidang Kartesius
2. fta
3.q5nAWat
4.migtohul dannq
Indikator:

I, Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap sumbu-x
dan sumbu-y
Petunjuk Pengerjaan:
o Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
o Kerjakan secara berkelompok
»  Kerjakan sesuai perintah yang ditulis

Soal

1. Tentukanlah koordinat titik pada sistem koordinat dibawah ini.

Jawab:

A(2,5) B(2.3) C(3,4)
D(4,3) E(3,1) F(s.2)

2. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.
a Af4.5) e. C(7.-3)

b. B(-2,9) d. D(-8.-1)



Jawab:

-
ec-2.9) |
: AC4, s
€ i B R e
II’N-&-I\ I .
v cC1.-3

3. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.

¢. A(15,5)
d. B(-20,10)
Jawab:

B(-2 0

¢, C(15.-25)
d. I{-30,-15)

N

AC15.5)

E[OOMOJ

0C-3076)

-~

O g

T 8
-

"

‘F GII:ZB

4. Tentukanlah koordinat titik pada sistem xoordinat dibawah ini.

2 e 5 A ¢ ) VG O
] | § G4 N . \ ’ ]
' + e ‘ sofl ¢+ v 4 por e 4
BmEm s > 582 05 3 0 48 40 18 1
BEEEEEESENE S I
l o0 Mol BE 1
=
R Y R N
2P S0 O
R Ty
HEERESERN ESEERRE I8
.......... .



Jawab:
P(-1,1) R(5 1)
S(8,-9) Q3.3
5. Jelaskan pengertian dari kuadran pada gambar koordinat kartesius dibawah ini.

)

m w

law:b. Kuadran 1 : Koordinat sumbu-x positif dan koordinat sumbu-y
. aadcan 11 : veoedbaat sumbu x_nesakle dan_ koordPogk
sumpll-y Cositle
. vodran w ; kordgk Sumbu x negakik dan keordioa
sumi Y nea arF
. \uadron v woordfeat Sumbust PesiiE dao koo
(draat Sumit ¥ Qegant




’Eg ‘ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 }@1.

Mata Pelajaran: MATEMATIKA
Kelas/Semester: VII1/ |
Materi : Bidang Kartesius

Nama Anggota Kelompok: \/
1. Rudl ¢ HEMKI

2. EAJAR
3. FRWW
4. DANIAL
Indikator:
1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan titik
tertentu (a.b)
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap titik asal
(0.0) dan tirik tertentu (a.b)
Petunjuk Pengerjaan:

o Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
o Kerjakan secara berkelompok
o Kerjakan sesual perintah yang ditulis
1. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius,
a AD4) ¢ C(0,-3)
b. B{-5,0) d. 140.0)

Jawab:
A
Ao &)
@ 5
’L" > Ay
T rT0r >




2. Tentukanlah koordinat titik pada sistem koordinat dibawah ini.

i
’B
D A
@r‘ﬁ-q——l—-l——'r—lﬂ—l—v—l?
'&
V.F
Jawab: "
A(3,0) B(0.4) Q.5
X-5,0) EQ ;L) FG. -5.)

3. Tentukanlah koordinat titik dan jarak setiap titik terhadap sumbu-x dan
sumbu-y pada gambar berikut

': 2 OB

i o N

’ e
1] ') . ‘.

S ava

Jawan:
o Bumi(2.2) c. Satumus (.4 . %.) ¢. Markurius (4 ,§.)
b. Mars(.\.,S.) d. Jupiter (4 &)
4. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.
a F(-164)  c H(E8)
b G(12-8)  d.1(8.0)
Jawab:

F - lart) 2P
ST DIT Vs

& > - 5
B T R a‘{d{

- lamn
HeR -8

Colodindh,

y



5. Tentukanlah koordinat titik pada sistem koordinat dibawah ini.

YA

tar"

- =
a*=o21]

Jawab: v
A(S,3) D(H.1)
Bi.3) E(3-1)

2.4

F(S.D)

D
1
L] L] A ; ! } x
- -y E \
o 3 -
G{-2,3)
(-3-27



i l LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3

Mata Pelajaran: MATEMATIKA
Kelas/Semester: VIII/ |

Nama Anggota Kelompok: T
Ljmman S

Materi : Bidang Kartesius .
2. \rmawah
3. FiRgR ARiYH
4. RISNA
Indikator:

1. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-x dan
kedudukan garis yang sejajar dengan sumbi-y
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang sejajar
dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-y
Petunjuk Pengerjaan:
o Twiix nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan
o Kerjakan secara berkelompok
o Kerjakan sesuai perintah yang ditulis
1. Gambarlah garis /* yang melalui titik N(-5,9) yang scjajar dengan sumbu-¥ dan
tegak lurus dengan sumbu-y
Jawab: “' A >5 b
e — — -y 2 FAX

W

"~
o

oyt e —— )




2. Gambarlah garis / dan k yang saling scjajar tetapi tidak tegak lurus dengan
sumbu-x dansumbu-y
Jawab:

A

/(e N
~
\
N

- L %
< - >

N
3. Perhatikan gambar berikut!
Tulislah ada berapa garis yang sejajar dengan sumbu-x dan yang sejajar

dengan sumbu-y.
P L T, S SR
r
i
\; v
Jawab: Garis a//j// terhadap sumbu-y
e NAM LY ag RO OV 90N UMY i
e XL ) L2, PR L OL O M&ar"my .......................
BTN qechadiy SHmbu X...............L.
....... p /SN LSy SR 3 W T R o SO

Roft 10 1e~11 somideo 7
Qrd v tasia dag quMbe X
Q| (1 fashadaf Gumbo X

Jedt A 4] (1 121171 t1fedp _sommbs >
| 179 11 B Euchadal sombu X



y

- [ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 @

o= =1 J S5

Mata Pelajaran: MATEMATIKA

Nama Anggota Kelompok: |
Kelas/Semester: VIII/ | N

l‘;’wfan} S.I71L

Materi : Bidang Kartesius ot
2. [t
foo abryonts
3. fire g
4. [2Ahon
Indikator: R

I, Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan
kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang tegak turus
dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y

Petunjuk Pengerjoan:

o Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan

o Kerjakan secara berkelompok

o Kerjakan sesuai perintah yang ditulis

1. Gambariah garis m yang melalui titik & (-4,8) yang tidak tegak lurus terhadap
sumbu-x dan tidak tegak lurus terhadap sumbu-y

Jawab: A




. melalui titik )

— SLematud

,7LJ_1’MLV’~4-“
,>'_ ”S‘T
\ R
A0l \5 L
&

)
Hu x4

a. Garis [ berpotongan sumbu-x

B i s A g e e s s

3. Perhatikan gambar berikut!

Tulislah ada berapa garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan yang sejajar
dengan sumbu-y.

o N ) p“ o -
—— —
€ —
L4
P - ————
" ¥ v
Jawab: Garisa L { terhadap sumbu-y

........................................................................................
...................................................................................................
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Nama : S0 Suawal
NIS:
Kelas: V711 B3
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Lembar  Observasi  Aktivitas  Peserta  didik Dalam  Pelaksanaan
Pembelajaran  Matematika Melalui  Pencrapan Metode Quantum
Learning Dengan Pendekatan Kontektual

Nama Sckolah SMP Negen | Eremerasa

Mata Peiajaran Matematika

Kelas/ Semester L VI Gangil

Harv/ Tanggal

Pertemuan ' W edua(t)
VTR pemgman

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terbadap aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran

2. Berilah tanda cek (V) peda kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas peserta

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar

» | Ardiansyah | v

¢S
{
| §
!
]
(
¢

3 Areil Ramadani o -

s - |
Danial it Nl i | Rt o Ui
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Keterangan Aspek yang diamat :

Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan mencatat
seperlunyn

Peserta didik yang terampil membenkan contoh bidang kartesius vang
dikaitkan dengan kehiduan schani-han

Peserta didik yang tidak mengantungkan din pada orang lain ketika
mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius

Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau menanggapi saal proses tanya
Jjaweh berlangsung

Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajamya

Peserta didik yang berani presentasi didepan kelas

Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara berkelompok
Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampa  akhir
pembelajaran.

Bamaeng, \2 g/ 2018
Observer

{Selviana Citra)



Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Matematika  Melalui  Penerapan  Metode  Quarntum

Learning Dengan Pendekatan Komtekiual

Nama Sckolah SMP Negen 1 Eremerasa
Mata Pelajaran ! Matematika
Kelas/ Semester VIII/ Ganyil
Har/ Tanggal
Pertemuan Waemph ()
S PETINTUR pengIian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
I. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung mulai dani kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran,
2. Benlah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas peserta

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar

| | Andi Fatimah Az Zahrah |« | el Y e |
3 Ardiansynh ] Vv Vi |lv v Ve V| -

L3 Arcll‘RamMnm il ’7/ Y | v | |~ E
4 Danal VIivv|v| v
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Keterangan Aspek yang diamat :

Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan mencatat
seperlunyn

Peserta didik yang terampil membenkan contoh bidang kartesius vang
dikaitkan dengan kehiduan schani-han

Peserta didik yang tidak mengantungkan din pada orang lain ketika
mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius

Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau menanggapi saal proses tanya
Jjaweh berlangsung

Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajamya

Peserta didik yang berani presentasi didepan kelas

Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara berkelompok
Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampa  akhir
pembelajaran.

Bamaeng, \2 g/ 2018
Observer

{Selviana Citra)



Lembar Observasi Aktivitas Peserts didik Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran  Matematika Melalui  Penerapan  Metode  Quantum

Learning Dengan Pendekatan Kontektual

Nama Sckolah . SMP Negen | Eremerasa
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester : VIII Ganijil

Harv/ Tanggal

Pertemuan " Kebima (V)

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
|. Pengamatan dilukukan terhadap aktivitas peserta didik sclama proses

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir
pembelajaran.
2 Benlah tanda cek (V) pada kolom: yang sesuai, menyangkut aktivitas peserta

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar

| | Andi Fatimah Az Zahrah | ¥ | v~ v | v v v

5 | Ardiansysh _-\/\/\/\/\f\/\/\f‘/
AJVFAm’lRamadnm P\‘/ v \}.v W) v | v T

4 Danial ViIiv|v| v va\r\’—l
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Keterangan Aspek yang diamati :

Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan mencatat
seperlunya

Peserta didik yang terampil membenkan contoh bidang kartesius yang
dikaitkan dengan kehiduan sehani-han

. Peserta didik yang udak mengantungkan din pada orang lain ketika

mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius

Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau meuanggapt saat proses tanya
jawab berlangsung

Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajarnya

Peserta didik yang berani presentasi didepan kelas

. Pmdidikymgmempeﬂilmkmkaummdlhnwtjahnmw

Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara berkelompok
Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampai akhir
pembelajaran.

Bantaeng, \2.[9/ 2018
Observer

R

(Selviana Citra)



Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Matematika Melalui Metode Quamtum Learning Dengan Pendekatan
Kontekstual

Nama  : JomrCian) Kelas L%
NIS :092 zq’),?ﬁ@} Hari/Tanggal :‘.'\f.su’koubu 20 ‘9
A. Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dan berikan Berikan alasan anda

Kategori
No Uraian Respon Siswa
Ya | Tidak

1. | Apakah ands senang

BGMMMKQ(QM \90 S° 0 mTH
Vhu odo' bk ?c‘o\ 5' &qun-l- \/
aNng  otal /u(i‘-\r

2, Ap&nhpunbelqmmdxulpknolehmmnhm
anda tertarik dengan pelajaran matematika?
Berikan alasan anda: \<\€ 10\ °‘“"¥k vhu

bay A dan\fngw favi wata fanya

3. M'mbehilil yang diterapkan olch guru

memudahkan anda untuk memahami materi pelajaran

matematika ?

B shm e GOSN CA W lcals
\/d\ ‘k‘L&\ﬂ\\ """ \._l"‘q(.‘ ; ] ?ﬂ’.,

Aioand-" Campa’y M&Ivlqgc\.

4, | Apakah pembelajaran yang diterapkan ofeh guru membuat
anda termotivasi untuk belajar matematika ?
Berikan alasan anda: AKAG\NA  +A K pal

tku San gk Yogus dan
Sl Aol ok T teal gHR

5. | Apakah anda senang bekerjasama dalam mengerjakan soal
matematika ?
Berikan alassn anda: \KA.CeNA 1A | Q)

Lgla\y KAT\A Cawa A

\‘\&&

A9 qas \ QTN \uqom
J U U



rmmmmmm
menjadi peserta didik
Berikan alasan anda: Koy-;‘!a %o} gqu\\u

bac 1kagales, (Jh'n Mamgof \ﬂm

%5

Mmmwnoleh&n
mdnmbuhppenm pengalaman dalam

Berikan alasan anda: \kO«(V‘O\ M TK
14 Sramewa dan Moda b

"\

Apakah pembelajaran yang dhuq:knoleh membuat
mpauynd:rimdnmaingh& menaeln-ha

amm%a< \'\a 3\]( Uhjo‘
9o Saraiy e 4 Qi

Apﬁahlhkeniimymg-xhlhniﬂmmpdqui
mdedmdibaihn

Berikan alasan anda: KO\ ;QO‘ it

bak  dovara rJQ,V'OQ'OS'T»" \/

10.

Apakah punbelqmmdm:ptnohhmm:h
lebih mudah mengingat materi yang
Baikndm-u-.\/\owfwo\ ?am%q(ovomy \/

Sangat dq\on ot
CLQO\ QAWM

B. Pesan dan Kesan :

d av tdah ¢\uls

22500 2 Kol Araliak. i 306,500, uOtuK Mangqjr
Wiba. dan. Segoya |Kajs mwm Lagdyan  (Ciko Giwu®

.....................................................................................................

Mgean t sar. Anmel. ik e, Mk cont i3
"001 kah Dol 14y had W §|h ‘C\VI hatus
b Sasilil  ami. SSwe. Jstb;.kr._x:\m;kmanc kan

Bantaeng, September 2018
Responden

(@)A/ ........... )

Juma. o




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksansan Pembelsjaran
Matematika Melalui Metode Quantum Learning Dengan Pendekatan
Kontekstual

Nama @ Kelas Vs
Aeddiah
NIS : leﬂanml:%‘ \1,@_20(8

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dan berikan Berikan alasan anda
terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar,

Kategori
No Uralan on Siswa
Ya | Tidak

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran ika?
Berikan alasan anda: karna W"m P
hnous.m«:b!ﬂw Pendolahuan o S0t emsta

2. | Apakash pembelajaran yang diterapkan oleh gury membuat

anda tertarik dengan pelajaran matematika?

Berikan alasan anda; gatna eara menjcloskal nia e
cefot Gohom. dan takematibs

badus dan Samdat <ala Gpwari.

3. | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru
memudahkan anda untuk memahami materi pelajaran
matematika 7 ‘/
Berikan alasan anda: karz  ma. bruclobban Saa pntuk

£e0ah Pohar paly mlgleran MEE. katie poro

\v’«‘:)bum Sa0gd  bagus, dav) mukah & ve-

4, | Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru membuat
anda termotivasi untuk belajar matematika ?

Berikan alasan anda: garma u twanyat
kermakimsl Utk g@«.’#w o i

5. | Apakah anda senang bekerjasama dalam mengerjakan soal
matematika 7 -
Berikan alasan anda: Y Forfia Sollo Goka MURACigkan
oM e dan gara QeeketonRok andiedus dan
WT“@?‘\ :




pembelajaran matemnatika? L-
Berikan alasan anda: farna J,hn Petglpan Mtk mem-

h"' b wn v g
Pk ek d

Berikan alasan anda: barna b o lan avmie).
o ik PttR o ey S Sogiol Aonols il

10. | Apakah pembelajaran yang diterupkan oleh guru anda
lebih mudah mengingat materi yang diajarkan oleh guru?
Berikan alasan anda: arha Sola Qs‘(,qy,,m shh |7

wm*ée ;o veldart Jreursh T pen wﬂ

B. Pesan dan Kesan :

Foson Sada yoluk kok  bowl adoboh seovdn kok sl
sehst digana: Ouan. Seya. brrcima kosth korna  coddh
o <080 yokok . Ra\eon,. di. Prlofara”  satematika.

Bantaeng, \2 September 2018
Responden
(A8 e . )




Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Matematika Melalui Metode Quantum Learning Dengan Pendekatan
Kontekstual

Nama :[)iwps FROYOwo Kelas :6/b
i Hari/Tanggal: (2 /0 010

A. Petunjuk Pengisian:
1. Berilah tanda (V) pads kolom yang sesuai dan berikan Berikan alasan anda
terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belsjar,

Kategori
No Uraian on Siswa

Ya | Tidak

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?
Buikmahnnamh. Loyt v Q0w Y& wew

40 Oi,b_au ﬁ,uo)r‘ watd = Mouaap OSLlluya

2, Ap‘abpunhelﬁmymdimokhmmanm

Berikan alasan e
Saggt, w«Y et dagh 3Hlilt

3. Apahh punbelqiann yang dmnpkm oleh guru
memudahkan anda untuk memahami materi pelajaran
matematika ? ‘/
Berikan alasan anda: ngno cuga 8\;0\) ~fq..n§

WﬂanC\Sl(uu W\ \ca b

4. | Apakah pembelsjaran yang diterapkan oleh guru membuat }
anda termotivasi untuk belajar matematika ?
Berikan alasan anda: iyo lwvna doguu bplcgou \/

wobwaa e sata sPnaucy

5. | Apakah anda senang bekerjasama dalam mengerjakan soal
maternatika ? ‘
Berikan alasan anda: I,LUU\\(‘ gu\lhc) MO Ow V

Jolear




anda menjadi peserta didik yang aktif? v /
Berikan alasan anda: |\ hO w&n snal pew R \/

VOV A00U e wep av ) Aovi)
3 YR Y AN G P

8. | Apakah pembelajaran yang diterapkanoleh guru membuat |
rasa percaya diri anda meningkat dalam mengeluarkan \/
ide/pendapat pada kegiatan pembelajaran matematika ?

Berikan alasan anda: Vi \ 0 s

Quot yoauy *‘ngaov %auui\nl U:""'b‘i

9. | Apakah ada kesulitan yang anda alami dalam mempelajari

muimdb«&m':le;uuu? ’ )
Berikan alasan anda: ° 1 Me
e i ogt 'uviuo[/(? L% m« :w;/agm (/

sudol ™ diin-

10. | Apakah pembelajaran yang diterapkan olch guru anda
lebih mudah mengingat materi yang diajarkan oleh guru?

Berikan alasan anda: L 00 re Lalo 4} 10l 1
e comen o0 d e G(:s\"\“’:.-' ’-aw“J
wy weuRe e
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2\ FAKULTAS KEGURUAN AN ILMU PENDIDIKAN
¥ PROGRAM STUDI PENDID K

AN MATEMATIKA
Kantor: J1. Sultan Alauddin No 259, Telp. (0411 )-860132, Makassar 90221
/ KARTU KONTROL, BIMBINGAN SKRIPSI

\MMAHASlSWA © NURUL AMALIAH
NAVE - 10536 4789 14

M : : Pendidikan Matematika
?ﬂggL SKRIPSI . Efektivitas

It

Pembelajaran  Matematika ~ melalui
Penerapan  Metode  Quantum Leanu'ng' dcﬂg::
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIIIB SV
Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantacng

BIMBING 1 . L Prof. Dr, H. Suradi Tahmir, M.S.
e 11, Nasrun, S.Pd., M.Pd.
G an
o | Hari/Tanggal | Uraian Perbaikan Tanda Tang
No |
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7 KARTUKONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

JERS : Nurul Amalish

Lo £ 10536 4789 14

Wi : Pendidikan Matematika ' -
.,yf-‘f‘:“\w.i . Efcktivitas  Pembelajaran  Matematika melalu
ps

Penerapan Metode Quantum Learning dcng;lll:
Pendckatan Kontekstual pada Siswa Kelas V
SMP Negeri | Eremerasa Kabupaten Bantacng.

ping : L. Prof. Dr. H. Suradi Tahmir, M.S.
o 1L Nasrun, S.Pd., M.Pd.
- Tanda
vo | Mari/ Tanggal 1 Urnian Perbaikan  Tangan |
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 EREMERASA

J Pablawan Ko. Eromerasa Kode Pos 62414 T 135 2425403

SURAT KETERANGAN

NO :421.2/054 / SMP.1 ERS/IX 2018

Kami yang bertanda tangan di bawah in Kepala SMP Negen 1 Eremerasa Kecamatan Eremerasa,
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Seiatan,

Nama Drs, ABD HARIS., M.M
NIP o 19621231 198503 1158
Pangkat ! Pembina Tkl IV
Jabatan Kepala Sekolah
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa |
Nama . NURUL AMALIAH
Tempat'Tanggal Lahir Jenepanto, 11 November 1996
Jenis Kelamin Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswa Pend. Matematika { Unismuh Makassar )
Alamat Paccinongan Kec. Tarowan Kab. Jeneponto

Benar telah melaksanakan PENELITIAN di sekolah kami Berdasarkan |zn Peneliian dari Kepala Dinas
Penanaman Modan dan PTSP Nomor S03301APLDPM-PTSPNVINZ018 Tanggal 16 Agustus 2018
dengan Judul “ EFEKTIVITAS PEMBELAJAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE
QUANTUM LEANING DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS vi "
Di SMP Negerl 1 Eremerasa Kec. Eremerasa Kab Bantaeng Darl Tanggal 20 Agustus sid
14 September 2018.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.




DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

fMursal 2 Aot ) ermas e

"

@ PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG

NOMOS - SCASHAPULPM-PTEPVIIN20 18
DASAR MUKUM :

! Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Panefitian, Pengembangen dan Penerapan
IPTEK;
2 Peraturan Menseri Dalam Negar Nomaor 54 Tahun 2011 fentang Pecoman Penedtitan Rekomendasi Penalitian,
folah clubah dengan Peraturan Mendagri Nomor 7 Tahun 2044
3 Paraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2012 tenfang Panerbitan Sumt Keterangan Peneltian;
4 Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 57 Tahun 2017 tentang Pecubahan Atas Peraturan Bupati Bantseng Nomor

85 Tahun 2016 tentang Pendelegasian Kewsnangan Pelayanan Administrasi Penzinan dan Non Py
MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama NURUL AMALIAH
Jenw Kelemnin Perempuan
NIM 10536 4768 14
No KTP 730411511560001
Pekenaan Mahasiswa Pend. Matematka U M yah M.
Alamat Pa wgan Kee T g Kad o
sud penal dalam angha penulisan Skips dengan Judy
Whmlmmhmmu. pan Metode Q: L ing dengan Peond

KW”*MMWWM!WW&W

Lokasi Peneliian SMP Negerl 1 Eremerasa
Lama Penelitian 20 Agustus 2018 5.d. 14 Seplember 2018

Sebutungan cengan Nal tersedut Gatas pade prinsipnys ke depst menyetujul kegiatan dimaksud dengar
ketertuan

1. Sebeium dan sesudahoys melakeanakan kegetan, yang bersangkutan harus melapor kepada Pemernntah

2 ndak yimpang dan Lon yang dibenkan,

3 omus Perundang gan yang berlaku can mengindahkan adal- istadal Dasrah
sesempat

& Menyorankan 1 (s8%) exarmplar copy hasa Penel Bopan B g Ca Kepala Kamor Kesatuan
Bangse, Poditik dan Pcmnmmgan Masyarakat Kad Gantseng

5 Surat in akan dicabut | din driyatakan tidak bert bila Jernyala pemegang Surat (zn tidak

fersebut of atas
mmmnm-‘m‘ h b st

Ll 'y ) Y
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LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT-
I Scduan Masddin No 299 Tokp M0072 Fax (0411 S6S588 Makamenr WI221 Fmall :Ipduvanbmmubiy plasa com m

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ’

- n 3 o =3
Nomor : 1918/1zn-5/C 4-VII/VIIIA7/2018 19 Dzulga'dab 1439 H
. | (satu) Rangkap Proposal 01 August 2018 M
Permohonan {zin Penelitian
Kepada Yth,

Bapak / Tbu Bupati Bantacng
Cq. Ka. 1P3 Balitbang Perpustakaan dan Kearsipan
di-

Bamacng
Berdasarkan  surst  Dekan  Fukultas Kegurnuan dan  [lmu  Pendidikan  Universitas
Mubammadiysh Makassar, nomor: 757/FKIP/AI-IVVII/1439/2018 tmnggal | Agustus 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini ©

Nama : NURUL AMALIAH

No Stambuk - 10536 4789 14

Fakultas : Fakultas Keguruan dun Hmu Peadidiknn
Jurusan * Pendidikan Matematika

Pekerjaan . Mahasiswa
Bermoksud melsksanakion penelitieny'pengumpulan data dalam ringks penulian Skripsi
dengan judul :

v Efektivitas Pembelajaran Matemutika melalui Penerapan Metode Quantum Learning
dengan Pendckatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa

Kabupaten Bantaeng"

Yang akan dilaksannkan dari tanggal 4 Agustus 2018 s/d 4 Oktober 2018,
Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.

Demikian, atas perhatinn dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

B e R S

NBM 1017716



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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1

: O757/FKIP/A 1-I/VIV14392018

. 1 (Satu) Rangkap Proposal
! Pengantar LP3IM

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

Di-

Maknssar

Assalamu Alatkum Wr, Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan schenamya bahwa Mahasiswa tersebut yang
namanya di bawsah ini

Nama 'NURUL AMALIAH
NIM (105364789 14
Jurusan . Pendidikan Matematika
Alamat - J1. Mallengkeri |

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penclitien dan penyelesaian
sknipst.

Dengan judul ~ Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamy Alaikum Wr. Wb

Makassar, Juli 2018

Kantor I Suftan Monddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Xpea Makacsar E-mail; fljpumme yakoo.com
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Abwmat Narder | 8 Suftan Alsuddin Ne 259 #0891 7) 860 |33 Fax (03] 1) 860 142 Maknasar $022)
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LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : DURUL AMALIAH

Nim : _\0556A138\4
Prodi : PENTOIAY MATEMATIRA

Judul : ERERTIVITAS DEWRELATARAN MATEMATIVA NELALL PENVERAPAW

VETOE GuArTum LEARNING DENEAYN DENOERATAN yowtERsTUALW PADA

LEWA KBLAT il SMP WELEH | EREMERASA kABURATEN BavTABNIC

|W» Dosen Penguji Materi Perbaikan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini i $"‘ Tangga o W%‘u“ 14 2 H benepata- tanggal
187 3N 20 18 M betempat diruang  Mini Hat kampue Unverstas
Muhammadiyah Makassar. telah dilaksanakan seminar Proposal Sknps: yang be|udul

Gektivitat _pembelajaran  Motemobika melalsi penerapon  Metede
Quontum learning dergan  ferdekaton Kontekstol poda Cwa
kelas vii S Vagonal Makbssar

Dari Mahasawa

Nama Murol  Awaliah

Stambuk/NIM los364 78914

Jurusan pend.. Matematika

Moderator hdi Mim  Syphri, Spd., Mpd .

Hasil Seminar (q(dt w/ Peueliben Z

Alamat/Teip 1l Mallengieri T fo.2a [ 0348092239

Denga njelasan sebagai berkut
LYok 0 Gt Pom b de e P
-_bo Vagian b \ dfetar ladakon fohubleon  prose, pembelsjacan
Scko mobadt Yorg Atpirabe- i
" Tambubkan  mabers png aben Aicyhan pusl beh 2
“ Pl K, o A pebek fog ke

Disetujui

Penanggap |  Andi Alm Syahei, Spd, Mpd. i

Penanggap ||~ frop. O H. Uswon Mulkar, Mg | I 5 \

Penanggap Il| (

Penanggap Iv - Ma@on I_S'"'IM'?J' _ ~ r

Makassar O3 /%“"‘J 20¢P

Ketua Jurusan

Kostar - J7 Suttan Adnabds A 3 ..;:a.'. At ‘~‘l Py h@%
Muskus, S 74, MM
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor- Ji. Suiton Akawddin No. 259 Tlp (411} 866972 881593 Makassvar

1I3BFKIP/SKR/A 11/V/14392018
-1 (Satu) Lembar
Permohonan Konsultasi Proposal

Kepada yang terhormat

1. Prof. Dr. H, Suradi Tahmir, M.S.
2. Nasrun, S. Pd. M. Pd.

D
Makassar

Assalamu Alatkum Wr. Wh.

Berdasarkan perseryjuan  Ketua Prodi Pendidikan  Matematika  Fakultas
Keguruan dan limu Pendudikan Universites Muhammadiyah Makassar tanggn!
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Tbu
memberikan bimbingan selama proses penyelesasan Proposal mahasiswa
tersebut dibawab ini -

Nama ' NURUL AMALIAH

Stambuk 10536 4789 14

Tempat Tanggal Lahir - Jeneponto, |11 November 1996

Fakultas - Keguruan dan limu Pendadikan

Program Studi : Pendudikan Matematikn

Judul Proposal Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Metode Quantum Learning dengan
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII
SMP Nasionnl Malaissar
Demikian disampatkan stas kesediaan dan kerjasamanys diucapkan terima
kasih

Wassalamu Alatkwn Wr. Wb




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kanor: JI Sulian Alawddin No. 259 Tip, (D411) §66972, 881593 Makasswar

JJUAN JU
Judul Skripsi yang diajukan olch saudara *
Nama NURUL AMALIAH
Stambuk 10536 4789 14
Program Stwdi Pendidikan Matemnatiks
Dengan Judal Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual
pada Siswa Kelas VIII SMP Nasional Makassar

Setelah  dipenksa‘ditelit  telah  memenuhs  persyamatan  untuk  proses.  Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Wakil Dekan |
adalah

Pembimbing atau Konsultan ‘1. Prof. Dr, H. Suradi Tahmir, M.S,

2. Nasrun, S.Pd., M.Pd.
Makassar, B Mei 2018
Ketua Program Studi
P P Matematika
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Mukblis, S.Pd.. M‘“‘Z
NBM. 955732



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR A
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN sy rrprian O
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

P e LR | PR—

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 230/293-LP MAT/Val/VIII/1439/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajoran dan instrumen untuk
keperiuan penelitian yang berjudul: 3
Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Metode Quanram
Learning dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri | Eremerasa Kabupaten Bantaeng
Oleh peneliti:

Nama
NIM

Nurul Amaliah
10536 4789 14
Program Studi Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secars teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelsjaran
yang terdiri dari:
1. Rencana Pelsksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instramen penelitian yang terdini dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Angket Respons Siswa
5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 15 Agustus 2018

e se ae

Tim Penilai
Penilai 2,

gy At

Dosen Pendidikan Matematika
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RIWAYAT HIDUP

NURUL AMALIAH, Lahir di Desa Tino Kecematan
Tarowang Kabupaten Jeneponto, 22 tahun yang lalu
tepatnya pada tanggal 11 November 1996. Anak ke-5 dari 5

bersaudara, yang merupakan buah hati dari pasangan

Suking, A.Ma dan Hasirah.

Penulis memulai jenjang pendidikan sekolah dasar pada tahun 2002 di SDN 10
Tino hingga tahun 2008. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan
di SMP Negeri 1 Bissappu, dan tamat pada tahun 2011. Kemudian pada tahun
2011 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Bantaeng dan tamat

tahun 2014.

Pada tahun 2014 penulis diterima sebagai mahasiswa pada Jurusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Universitas

Muhammadiyah Makassar.



